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ABSTRACT 

        The purpose of this study was to determine the effect Gender diversity 

in good corporate governance among them board female directors, board of 

commissioners women , and women's audit committees against performance 

company , on company sector consumer goods industry listed on the IDX 

(Indonesian Stock Exchange) for the period 2019 - 2022 . 

This research is a quantitative research using secondary data. The 

population in this company sector consumer goods industry listed on the IDX 

in 2019-2022 . In this study, the sample selection was carried out using a 

purposive sampling technique and a final sample of 44 companies in the 

consumer goods industry sector were registered on the IDX. The data 

processing application used in this research is E-views software and data 

processing in testing uses panel data analysis techniques. 

The results show that female director have a significant effect on 

financial performance, women board commissioner, and female audit 

committee have no significant effect on financial performance.  

 

Keywords : board female directors , board female commissioners , female audit 

committees and financial performance. 
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ABSTRAK  

        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keragaman 

gender dalam good corporate governance diantaranya dewan direksi wanita, 

dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita terhadap kinerja perusahaan, 

pada perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar di BEI (Bursa 

Efek Indonesia ) periode 2019-2022. 

      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

consumer goods industry yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Pada 

penelitian ini pemilihan sampel dilakukan dengan Teknik purposive sampling 

dan diperoleh sampel akhir sebanyak 44 perusahaan sektor consumer goods 

industry yang terdaftar di BEI. Aplikasi olah data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah software E-views dan pengolahan data dalam pengujiannya 

menggunakan Teknik analisis data panel. 

Pengujian hipotesis yang telah dilakukan memberikan hasil yaitu dewan 

direksi wanita berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dewan 

komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan komite 

audit wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

Kata kunci: dewan direksi wanita, dewan komisaris wanita, komite audit wanita 

dan kinerja perusahaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja perusahaan merupakan hal yang penting untuk mengukur 

keberhasilan bisnis yang dijalankan. Kinerja perusahaan dapat menggambarkan 

hasil yang telah dicapai perusahaan dalam satu periode. Efisiensi suatu perusahaan 

dalam mengelola sumber dayanya dapat dilihat dari kinerjanya. Keberhasilan suatu 

organisasi dalam meningkatkan kinerja dapat dinilai dari seberapa konsisten 

pertumbuhan laba atau pendapatannya (Roika et al., 2019). Agar perusahaan dapat 

mempertahankan keuntungan yang berkelanjutan, maka harus membangun ikatan 

yang kuat dengan seluruh pihak terkait (stakeholder) dan lingkungan sekitar  

(Lubis, 2021).  

Setiap pemangku kepentingan mempunyai potensi untuk mempengaruhi 

kinerja perusahaan, namun mekanismenya unik berbeda-beda. Dengan memenuhi 

kewajibannya kepada pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan perusahaan 

(seperti karyawan, pelanggan, pemasok, dan kreditor) serta pihak-pihak yang 

berpotensi memberikan pengaruh tidak langsung terhadap perusahaan (seperti 

masyarakat umum, media dan lembaga sosial), dunia usaha dapat membina 

hubungan positif dengan pemangku kepentingan dan masyarakat (Krisdatama & 

Nuraya, 2022).  

Memaksimalkan kinerja perusahaan merupakan suatu hal yang penting bagi 

sebuah perusahaan, Karena dengan memaksimalkan kinerja perusahaan sama  
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dengan memaksimalkan kemakmuran stakeholder yang merupakan tujuan utama 

dari perusahaan. maka dari itu dibutuhkan pengelolaan perusahaan secara efektif 

dan efisien untuk mencapai kinerja keuangan yang tinggi.  Selain  memiliki 

kemampuan pengelolaan perusahaan yang baik, peran manager juga sangat penting, 

manager memiliki kewajiban untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan 

kepada stakeholder yang berkepentingan dengan perusahaan dalam  bentuk  

pelaporan  keuangan yang disusun sertiap periode pelaporan (Eliya & Suprapto, 

2022). 

Good Corporate Governance perusahaan adalah salah satu unsur yang 

paling penting, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Apabila 

kebijakan pengelolaan dalam perusahaan diterapkan dengan baik maka kinerja 

perusahaan akan meningkat (Taner, 2019). Keragaman gender dalam perusahaan 

saat ini dipandang sebagai suatu acuan apakah good corporate governance dalam 

perusahaan tersebut efektif dan efisien atau sebaliknya (Darwis, 2019). 

Perusahaan meyakini bahwa prinsip good corporate governance 

merupakan bentuk lain penegakan etika bisnis dan etika kerja yang sudah lama 

menjadi komitmen dalam perusahaan, dan implementasi good corporate 

governance berhubungan dengan peningkatan citra perusahaan. Perusahaan yang 

mempraktikkan good corporate governance akan mengalami perbaikan citra dan 

peningkatan nilai perusahaan (Nasution et al., 2023). 

Menurut teori good corporate governance yang baik, komposisi dewan 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Aprilia, 2022). Salah satunya melalui 

proporsi dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit yang beragam 
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(diversity). Keragaman gender proporsi dewan komisaris dan dewan direksi dapat 

diklasifikasikan dari segi usia, etnis dan gender (Ramadhani & Adhariani, 2020). 

Kehadiran wanita dapat membantu proses peningkatan tingkat kinerja di tempat 

kerja, yang berdampak signifikan terhadap cara pandang wanita di tempat kerja 

(Kabir et al., 2022). 

Nasution (2023) menjelaskan bahwa sifat ketelitian yang dimiliki oleh 

wanita dapat membantu perusahaan meningkatkan kinerjanya, dengan cara 

menghindari resiko-resiko yang tinggi serta lebih memilih resiko yang lebih kecil 

dan aman bagi perusahaan. Sehingga perusahaan yang memiliki angota dewan 

perusahaan wanita sangat membantu menetralkan sifat anggota pria yang 

cenderung lebih mengambil resiko yang tinggi bagi perusahaan (Krisdatama & 

Nuraya, 2022). 

Keragaman gender saat ini memiliki isu dalam keberadaan serta peran 

gender wanita dalam perusahaan yang memberikan dampak positif terhadap kinerja 

perusahaan (Thoomaszen & Hidayat, 2020). Gender wanita dalam perusahaan serta 

dalam manajemen eksekutif di Indonesia menetapkan kedudukan wanita dalam 

dewan perusahaan, pada tahun 2019 dewan wanita menduduki presentase 30,37%, 

pada tahun 2020 dewan wanita menduduki presentase 33,08%, pada tahun 2021 

dewan wanita menduduki presentase 32,5%, dan pada tahun 2022 dewan wanita 

menduduki presentase 32,26%. Dengan ini dilatarbelakangi oleh adanya berbagai 

kendala yang menyebabkan adanya ketidak nyamanan atau diskriminasi yang 

dialami perempuan untuk mencapai posisi dewan (Annur, 2023). 
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Keragaman gender dalam perusahaan dibeberapa negara seperti Eropa dan 

US, dimana di negara Eropa sendiri khususnya di negara Norwegia mengeluarkan 

cara untuk memperbaiki kegagalan terkait berapa persen kedudukan wanita dalam 

perusahaan. Norwegia menetapkan 40% kursi anggota dewan harus diduduki oleh 

wanita, kemudian di ikuti oleh Negara Spayol yang juga mengeluarkan cara untuk 

perbaikan terkait kedudukan wanita dalam dewan perusahaannya. Keragaman 

gender pada proporsi dewan komisaris wanita dan dewan direksi wanita 

diharapkan dapat mendorong pengambilan keputusan yang objektif, komprehensif 

serta transparan karena keputusan dapat diambil dari berbagai macam sudut 

pandang (Thoomaszen & Hidayat, 2020).  

Perusahaan dengan persentase dewan wanita yang lebih tinggi biasanya 

memiliki norma, perilaku, keyakinan, dan perspektif yang berbeda (Roika et al., 

2019). Dewan akan dapat mempertimbangkan lebih banyak opsi dan perbaikan 

untuk masalah bisnis berkat pola tersebut (Mauida, 2022). Perdebatan mengenai 

keberagaman gender di dewan direksi berpusat pada dua pertanyaan utama: 

pertama, apakah ada hubungan antara persentase komisaris wanita dan anggota 

dewan wanita dengan kinerja perusahaan, atau bahkan kinerja internal dewan 

direksi (Eliya & Suprapto, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mauida (2022) menjelaskan mengapa 

penting bagi perempuan untuk menjabat sebagai dewan direksi dan komisaris 

dalam bisnis. Perempuan mempunyai hak yang sama atas peluang berkontribusi 

pada perusahaan seperti halnya laki-laki, dan pendapatan mereka juga dihitung oleh 

organisasi. Penelitian ini juga memperjelas anggapan yang ada saat ini bahwa 
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persentase perempuan yang menjabat di dewan direksi dan komisaris perusahaan 

masih terus meningkat. Hal ini disebabkan isu gender tidak lagi menjadi 

penghalang bagi perempuan untuk berkarir. 

Salah satu bentuk dari keragaman dalam manajemen puncak yaitu adanya 

keberadaan wanita. Beberapa peneliti juga membuktikan bahwa peningkatan 

jumlah direktur wanita di dewan direksi memiliki efek positif terhadap kinerja 

perusahaan (Ionascu et al., 2018). Direksi wanita memiliki pemahaman yang lebih 

baik atas segmen pasar perusahaan dibandingkan laki-laki dan hal ini dapat 

mengembangkan kualitas dalam proses pengambilan keputusan perusahaan (Mulza 

& Afrizon, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali sejauh mana pengaruh keragaman 

gender dalam good corporate governance terhadap kinerja perusahaan. Dengan 

adanya kontribusi wanita dapat membantu good corporate governance perusahaan 

dalam memperbaik produksi, menggunakan sumber daya manusia secara efisien, 

dan berbagai macam keuntungan lainnya yang diperoleh karena dianggap sebagai 

organisasi yang mempunyai pemahaman sosial dan modern. Selain itu, wanita 

dalam good corporate governance mampu memberikan kontribusi secara inovatif 

dan kreatif dalam pengambilan keputusan yang dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Peran wanita dalam dewan direksi dapat meningkatkan perusahaan karena  

perusahaan dengan manajemen puncak yang terdiri dari laki-laki dan wanita, 

dimana wanita yang membawa keterampilan yang berbeda, pengetahuan dan 

pengalaman memiliki akses ke lebih banyak dan lebih baik kreativitas dan inovasi 
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bisnis. Terdapat korelasi positif antara keberagaman gender di dewan dan kinerja 

perusahaan, yang berarti bahwa menambahkan lebih banyak wanita ke dewan akan 

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam hasil ekonomi perusahaan 

(Gunawan & Wijaya, 2021).   

Hal ini melibatkan pengambilan keputusan dan pengawasan dewan 

terhadap pembuatan laporan keuangan, kehadiran wanita di dewan komisaris dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan. Adanya  wanita di  manajemen  puncak  

perusahaan  berdampak  positif  bagi  perusahaan. Efek  positif  tersebut  meliputi  

kreativitas  yang  lebih  tinggi,  inovasi,  perspektif  yang  lebih  luas  dalam  

pengambilan  keputusan,  dan  pemasaran  yang  sukses  untuk  berbagai  jenis  

pelanggan.  Selain itu, peningkatan persentase dewan direksi wanita akan 

meningkatkan kinerja perusahaan (Seso & Nuswantara, 2021). 

Karena kehadiran wanita dalam komite audit akan meningkatkan kinerja 

perusahaan, maka peran wanita dalam komite audit dapat memberikan manfaat bagi 

organisasi. Hal ini disebabkan adanya persepsi bahwa wanita mempunyai bakat 

khusus yang membedakannya dengan laki-laki. Selain dinilai kemampuannya, 

partisipasi wanita dalam komite audit didorong untuk menjalankan tugas 

pengawasan yang lebih kompleks karena akurasinya meningkat. Hal ini tentu saja 

akan meningkatkan kinerja bisnis, khususnya kinerja perusahaan (Garcia-Blandon 

et al., 2023). 

Menurut Endraswati (2016) menguraikan bagaimana wanita dapat 

memberikan dampak baik di sektor eksekutif maupun ekonomi. Diperjelas bahwa 

calon wanita dapat menduduki posisi direksi dan komisaris. Diklarifikasi juga 
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bahwa masuknya anggota wanita dalam dewan perusahaan dianggap 

menguntungkan organisasi. Kılıç (2016) melakukan penelitian tentang hubungan 

antara perempuan di dewan direksi dan komisaris, dan temuannya menunjukkan 

korelasi yang kuat antara jumlah wanita di dewan direksi dan peningkatan kinerja 

bisnis. 

Variabel kontrol pada penelitian ini bertujuan melengkapi atau mengkontrol 

adanya hasil perhitungan bias dalam penelitian. Leverage merupakan variabel 

kontrol penelitian. Besar kecilnya suatu perusahaan menentukan seberapa besar 

atau kecilnya aset perusahaan, dan semakin banyak sumber daya yang dimiliki 

suatu perusahaan maka akan semakin menguntungkan pula. Leverage merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menangani liabilitas sebagai sumber pendanaan 

(Gunawan & Wijaya, 2021). 

Karena tingginya kebutuhan masyarakat terhadap barang-barang konsumsi, 

maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di BEI, khususnya perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang sektor 

consumer goods industry dengan harapan agar perusahaan-perusahaan tersebut di 

masa depan memiliki prospek kerja yang lebih baik dan investasi yang dilakukan 

akan memberikan imbal hasil yang lebih tinggi. Dengan begitu semakin cepat 

perusahaan mereka berkembang. 

Dalam penelitian ini menggunakan rasio Return On Assets (ROA) karena 

dapat memberikan gambaran kepada investor mengenai pengembalian keuntungan 

yang diperoleh atas investasinya. Investor menggunakan ROA untuk melihat 

bagaimana perusahaan mengoptimalkan penggunaan assetnya yang dapat 
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memaksimalkan laba yang dapat menjadi tujuan good corporate governance. ROA 

menyeimbangkan kelemahan profit margin, yang mengabaikan pemanfaatan aset, 

dan total assets turnover, yang mengabaikan profitabilitas penjualan (Sari et al., 

2019). Namun, kenyataannya laba bersih pada PT UNVR mengalami penyusutan 

laba sudah terjadi tiga tahun berturut-turut sejak awal pandemi. Seperti yang 

terdapat pada grafik 1.1 berikut ini : 

Gambar 1.1 

Grafik Pertumbuhan Laba Bersih PT UNVR 2019-2022 

 

Sumber : Statistik Laporan Tahunan 

 

Berdasarkan riset tersebut, terjadi fenomena pada PT Unilever Indonesia 

Tbk (UNVR) tahun 2019-2022 mengalami penyusutan laba dari tahun 2019 tercatat 

Rp 7,4 Triliun,  pada tahun 2020 menjadi Rp 7,2 Triliun, merosot lagi pada tahun 

2021 menjadi Rp 5,8 Triliun, laba turun sebesar 6,8% pada tahun 2022 menjadi Rp 

5,4 Triliun. Selain itu, penurunan saham UNVR bertepatan dengan penurunan 

kinerja yang mengakibatkan penurunan laba UNVR sebesar 25% secara tahunan 

selama kuartal ketiga tahun 2019 (Kontan.co.id). Dengan menyusutnya laba bersih 
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serta saham, manajemen perusahaan harus bekerja lebih keras untuk meningkatkan 

kinerja, yang terlihat dari keuntungan yang diperoleh perusahaan (Fahmi, 12:2). 

Fenomena kedua dimana gender wanita menduduki posisi dewan dengan 

memperlihatkan presentase jumlah dewan wanita yang ada diperusahaan. Dewan 

perempuan menetapkan persentasenya setiap tahun, namun masih belum mungkin 

untuk memverifikasi secara konsisten. Oleh karena itu, selama periode penelitian 

2019-2022, akan diteliti dampak keterwakilan wanita di dewan direksi, komisaris, 

dan komite audit terhadap kinerja perusahaan di sektor consumer goods industry. 

Memanfaatkan latar belakang informasi di atas, peneliti melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Keberagaman Gender dalam Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Perusahaan” pada perusahaan sektor consumer 

goods industry yang terdaftar di BEI antara tahun 2019 hingga 2022. 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Dengan landasan keterangan dari latar belakang yang telah dijelaskan di 

atas, kami telah mengidentifikasi sejumlah masalah yang nantinya akan dipakai 

sebagai bahan dari diadakannya sebuah penelitian, yaitu: 

1. Menurunnya kinerja perusahaan pada salah satu perusahaan BEI di 

Indonesia. 

2. Adanya perbedaan kedudukan dan posisi wanita untuk menempati posisi 

dewan. 

3. Temuan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh dewan direksi wanita, 

dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita bervariasi. 
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1.3 Batasan Masalah 

Praktisnya setiap proyek penelitian mempunyai kendala. Batasan akan 

memberi ruang lingkup yang jelas, sehingga lebih mudah dipahami dan lebih fokus 

dalam menggunakan hasil yang diperoleh. Pembahasan penelitian selanjutnya akan 

didasarkan pada penemuan permasalahan yaitu :  

1. Populasi pada perusahaan sektor consumer goods industry yang 

terdaftar di BEI digunakan dalam penelitian ini.  

2. Empat tahun penelitian ini adalah 2019–2022.  

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada dewan 

direksi wanita, dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita. Serta 

variabel kontrol ada leverage. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat permasalahan yang dapat dikemukakan sebagai 

berikut berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan: 

1. Apakah dewan direksi wanita berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

2. Apakah dewan komisaris wanita berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

3. Apakah komite audit wanita berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pada dewan direksi wanita terhadap kinerja 

perusahaan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pada dewan komisaris wanita terhadap kinerja 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pada komite audit wanita terhadap kinerja 

perusahaan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis terhadap masalah yang diteliti dan diharapkan 

dapat menambah kontribusi perkembangan pengetahuan secara umum 

maupun dibidang ekonomi akuntansi dan manajemen, serta dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya terkait dengan 

keragaman gender dalam good corporate governance terhadap kinerja 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktik 

Hasil dari penelitian ini penulis harapkan dapat digunakan 

manajemen dalam membantu pengambilan keputusan terkait praktik 

maupun penerapan keragaman gender dalam good corporate governance 

terhadap kinerja perusahaan, dan penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh investor maupun calon investor dalam pengambilan keputusan. 

1.7  Jadwal Penelitian 

 Terlampir  

1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi dan keterbatasan, 

bagaimana masalah berkembang, tujuan penelitian, dan keuntungan 

melaksanakan penelitian. 

2. BAB II LANDASAN TEORI  

Mencakup landasan teori, temuan penelitian dari penelitian 

sebelumnya, kerangka konseptual, dan pengembangan hipotesis. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Termasuk durasi dan tempat penelitian, sumber data, jenis data, 

teknik pengumpulan dan analisis data, dan banyak lagi. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Meliputi uraian pengujian, hasil analisis data, dan pembahasan 

temuan data serta metodologi penelitian. 

5. PENUTUP  

Mencakup batasan penelitian, temuan, dan rekomendasi dari seluruh 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 KAJIAN TEORI 

2.1.1 Agency Theory (Teori Keagenan) 

Teori keagenan atau agency theory pertama kali dikemukakan oleh Jensen & 

H.Meckling (1976) yang menyatakan bahwa suatu perusahaan memiliki hubungan 

kontraktual antara pemegang saham dan manajemen. Meskipun prinsipal dan agen 

mempunyai kepentingan masing-masing dan berupaya untuk mencapai kepentingan 

tersebut, konflik dalam perusahaan sering kali muncul karena pemegang saham 

(prinsipal) sebenarnya mengharapkan agen untuk bertindak demi kepentingan terbaik 

mereka. 

Di sisi lain, manajemen perusahaan beroperasi tanpa memperhitungkan 

kemungkinan kerugian dalam upaya memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri 

dalam bentuk bonus atau insentif agar bisnis dapat berjalan dengan sukses. Asimetri 

informasi mungkin timbul dari konflik kepentingan ini, sehingga memberikan manajer 

akses terhadap informasi yang lebih rinci tentang masa depan dibandingkan pemegang 

saham (Jensen & H.Meckling, 1976). Dengan meyakinkan pemangku kepentingan 

bahwa perusahaan dapat memenuhi komitmen kinerjanya, seperti menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu untuk mengurangi kesenjangan kekuasaan antara agen 

dan prinsipal, good corporate governance yang baik dapat digunakan untuk 

menyelesaikan konflik ini (Taner, 2019). 
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Dalam teori agensi menjelaskan bahwa adanya dewan direksi wanita 

merupakan pihak yang paling berpengaruh pada operasional perusahaan karena semua 

kebijakan dan keputusan dari dewan direksi wanita, sehingga semakin tepat kebijakan 

dan keputusan yang diambil oleh dewan direksi wanita, maka semakin meningkatkan 

kinerja perusahaan. Sedangkan dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita 

dalam teori agensi lebih efektif meningkatkan pengawasan perusahaan, sehingga dapat 

meminimalisir permasalahan yang muncul dari pemegang saham dan dapat 

mengurangi biaya keagenan. Hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Gunawan 

& Wijaya, 2021) 

Dalam penelitian ini, dampak keragaman gender wanita dalam organisasi 

dijelaskan oleh teori agensi. Selain meningkatkan kinerja secara keseluruhan, hal ini 

dapat mengurangi masalah keagenan yang muncul dalam organisasi. Dengan ini, 

dewan yang beraneka ragam gender bertindak sebagai kontrol yang lebih baik karena 

jangkauan pandangan dan pendapat yang lebih luas dapat meningkatkan independensi 

dewan. Sehingga dengan hal tersebut dapat membantu perusahaan meningkatkan 

kinerja perusahaannya (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Salah satu cara berkurangnya menyeimbangkan masalah agensi dalam 

perusahaan yaitu dengan meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan. Untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan salah satunya dengan adanya keragaman 

dewan dalam perusahaan, dengan adanya keragaman dewan ini dapat meningkatkan 

kualitas pemantauan dalam perusahaan, karena semakin beragam anggota dewan 

perusahaan dapat meningkatkan informasi lebih pada perusahaan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa dengan anggota dewan yang beragam dapat menyelesaikan masalah agensi 

dengan cara dan pandangan yang berbeda (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Pada teori ini membahas konflik pada dewan direksi wanita, dewan komisaris 

wanita, dan komite audit wanita. Asimetri informasi dapat disebabkan oleh konflik, 

namun dapat dihindari dengan menerapkan good corporate governance yang baik, 

maka kehadiran dewan direksi wanita sangat berguna untuk mencari informasi lebih 

dalam lagi serta pengambilan keputusan semakin tepat. Dewan komisaris wanita, dan 

komite audit wanita dapat mengurangi asimetri informasi dengan mekanisme 

pengawasan oleh wanita secara lebih teliti. 

2.1.2  Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan gambaran tentang kondisi perusahaan yang 

dianalisis dengan alat-alat analisis perusahaan, sehingga dapat diketahui baik buruknya 

keadaan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. 

Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan  (Nugrahani, W & Yuniarti, 2021). Penilaian kinerja perusahaan 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat 

memenuhi kewajibannya terhadap para pemodal dan juga untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan (Roika et al., 2019). 

Alat pengendalian juga diperlukan untuk menurunkan risiko asimetri informasi 

dan konflik kepentingan ketika memanfaatkan laporan keuangan, sehingga 

menurunkan biaya keagenan. Pemilik modal menggunakan informasi laporan 
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keuangan agar transparan mengenai akuntabilitas manajer dalam upaya mengurangi 

asimetri informasi antara agen dan prinsipal. (I. D. R. Putri et al., 2021). 

Laporan keuangan perusahaan menunjukkan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi laporan keuangan ini. 

Ketika menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, rasio ini merupakan metode yang 

paling cocok karena mempertimbangkan profitabilitas organisasi. Salah satu cara 

untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan melihat Return on 

Assets (ROA) yang dimilikinya. Rasio yang disebut ROA dapat digunakan untuk 

menilai seberapa menguntungkan suatu bisnis dalam menggunakan asetnya (Harianto, 

2017). 

Pengembalian aset (ROA) adalah metrik yang berguna untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan. Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan dengan 

asetnya diukur dengan pengembalian aset. Ini juga digunakan untuk menghitung 

tingkat pengembalian yang diantisipasi atas suatu investasi (Harianto, 2017). 

Rasio Return on Assets (ROA) digunakan dalam penelitian ini karena dapat 

membantu investor memahami seberapa besar laba atas investasi yang akan 

diterimanya. Investor menggunakan laba atas aset (ROA) selain profitabilitas 

penjualan untuk menentukan bagaimana suatu bisnis dapat memaksimalkan 

keuntungan dengan memanfaatkan asetnya sebaik mungkin (Sari et al., 2019). 
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2.1.3  Keragaman Gender 

Gender adalah karakteristik pembeda perilaku, tanggung jawab, sifat antara 

wanita dan pria berdasarkan kebiasaan sehari-harinya. Meskipun perbedaan tersebut 

mulai berkurang, perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara umum diyakini 

masih ada (Anizar et al., 2023). Untuk meningkatkan sumber daya perusahaan dan 

menambah sudut pandang yang beragam terhadap proses pemecahan masalah dan 

perencanaan strategis, gender terdiri dari pria dan wanita yang berasal dari kelompok 

ras, etnis, dan kelompok minoritas lainnya yang berbeda. Kepuasan komitmen 

organisasi yang lebih kuat dikaitkan dengan perempuan (Arwangga & Raharja, 2023). 

Menurut Nurwahyudi (2017) memiliki lebih banyak anggota dewan wanita 

dapat memberikan lebih banyak fakta dan detail. Wanita cenderung lebih tertarik 

dalam mencari fakta, bertanya banyak pertanyaan, tertarik untuk mengetahui 

bagaimana organisasi sebenarnya beroperasi, serta jujur tentang kelemahan organisasi. 

Gender Diversity menggambarkan persebaran laki-laki dan wanita yang menempati 

posisi anggota dewan (Galletta et al., 2022). 

Keragaman gender mengacu pada pertimbangan keahlian yang berbeda dan 

potensi wanita dan pria sebagai sumber yang sama. Keberagaman gender di tempat 

kerja mengacu pada perpecahan antara laki-laki dan wanita yang berdampak pada cara 

rekan kerja berinteraksi satu sama lain, seberapa efektif kinerja organisasi, dan faktor 

lainnya (Eliya & Suprapto, 2022) 
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2.1.4  Good Corporate Governance 

Menurut Putri (2022) landasan teori keagenan adalah gagasan good corporate 

governance yang baik, yang dimaksudkan sebagai sarana untuk meyakinkan investor 

bahwa uang mereka akan dibelanjakan dengan baik dalam bisnis. Teori ini juga 

menjadi landasan penerapan bahwa good corporate governance yang kuat 

meningkatkan kinerja keuangan. 

Menurut Taner (2019) penerapan good corporate governance dalam sebuah 

perusahan agar lebih efektif dan efisien  jika menerapkan prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi  dan keadilan sehingga dapat mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan  kinerja keuangannya. 

Instrumen utama untuk melindungi pihak-pihak yang berkepentingan dari 

praktik komersial yang tidak jujur adalah good corporate governance yang baik. 

Penerapan ini dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan mendorong peningkatan 

kinerja bisnis. (Taner, 2019). Dewan direksi, komite audit, kepemilikan institusional, 

dan dewan komisaris merupakan 5 indikator yang diidentifikasi Aprilia (2022) penting 

untuk mengukur good corporate governance yang baik. Dalam penelitian ini hanya 

mengambil 3 indikator yang membahas keragaman gender yaitu dewan direksi wanita, 

dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita. 

1. Dewan Direksi Wanita 

Dewan Direksi menurut KBBI adalah pimpinan perusahaan yang dipilih oleh 

para pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam mengelola 
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perusahaan. Dewan direksi wanita sebagai organ perusahaan yang mampu 

menjalankan tugas dan bertanggungjawab secara teliti dalam mengelola perusahaan 

(Lubis, 2021). Masing-masing anggota Direksi wanita dapat melaksanakan tugas dan 

mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Namun, 

pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota direksi wanita tetap merupakan 

tanggung jawab bersama (Roika et al., 2019). 

Anggota dewan direksi wanita adalah seseorang yang dapat mengambil 

keputusan, atau biasanya melakukannya bersama-sama dengan anggota dewan lainnya 

untuk menentukan apa yang perlu dilakukan. Dewan direksi wanita bertugas 

menjalankan strategi dan kebijakan yang telah disahkan oleh dewan komisaris, 

menegakkan struktur organisasi, dan memastikan wewenang didelegasikan secara 

efisien (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

2. Dewan Komisaris Wanita 

Salah satu mekanisme dari good corporate governance adalah pembentukan 

dewan komisaris, dimana dewan komisaris berfungsi melakukan monitoring dengan 

adanya wanita juga dapat membantu pengawasan yang lebih ketat dalam memecahkan 

permasalahan agensi yang terjadi antara pihak manajemen puncak dan pemegang 

saham (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Dewan komisaris wanita bisa dijadikan inti dari good corporate governance, 

dimana dengan kehadiran wanita ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan yang pada intinya 
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dewan komisaris adalah suatu mekanisme pengawasan untuk memberikan petunjuk 

dalam pengelola perusahaan (Agatha et al., 2020). 

Perusahaan dapat memperoleh manfaat dari kehadiran wanita di dewan 

komisaris, karena mereka dapat berkontribusi secara efektif dalam penyusunan laporan 

keuangan berkualitas tinggi dan mencegah kemungkinan penipuan pelaporan 

keuangan. Oleh karena itu, susunan dewan komisaris wanita yang anggotanya berasal 

dari luar perusahaan cenderung berdampak pada kinerja yang dicapai perusahaan 

(Hana et al., 2022). 

3. Komite Audit Wanita 

Menurut  POJK Nomor 55 /POJK.04/2015 Komite Audit merupakan organisasi 

yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab dalam membantu tugas 

dan fungsi dewan komisaris. Dengan kehadiran wanita dalam komite ini juga bertugas 

untuk melaksanakan pengawasan internal terkait terlaksananya audit, manajemen risk, 

proses laporan keuangan dan implementasi good corporate governance (Rinta, 2021). 

Komite audit wanita adalah seseorang yang dipilih oleh kelompok yang lebih 

besar untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas khusus 

atau sejumlah anggota dewan komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawab 

untuk membantu auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen 

(Wardani et al., 2022). 

Komite audit wanita mempunyai peran strategis dan vital dalam proses 

penyusunan laporan keuangan, termasuk memastikan kelancaran sistem good 
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corporate governance yang memadai. Efektivitas komite audit dapat ditingkatkan 

dengan memiliki lebih banyak anggota wanita yang akan membantu kinerja organisasi 

lebih baik (Suryandani, 2022). 

Adapun variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Leverage 

Pemanfaatan aset atau sumber pendanaan dengan beban tetap guna 

mendongkrak profitabilitas suatu perusahaan dikenal dengan istilah leverage. Leverage 

dapat timbul karena perusahaan menggunakan aktiva tetap, sehingga perusahaan harus 

membayar beban tetap dan beban bunga. Hal ini berarti bahwa leverage merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menangani utang sebagaai pendanaannya, sehingga 

dengan hal ini dapat menimbulkan adanya beban tetap serta beban bunga (Gunawan & 

Wijaya, 2021). 

Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka semakin besar pula jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan 

lebih besar daripada modal. Akibatnya, hal ini dapat meningkatkan biaya yang harus 

dikeluarkan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dan berdampak negatif pada 

profitabilitas. Dimana hal ini berarti apabila utang perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan profitabilitas nya, maka perusahaan akan menggunakan 

keuntungannya untuk memenuhi kewajiban daripada menambah aktivanya 

(Nurwahyudi, 2017). 
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2.2  Penelitian Terdahulu 

Penelitian Carmo et al (2022) menunjukkan bahwa kehadiran  dewan direksi 

perempuan  memberikan  efek  positif  pada  kinerja  keuangan,  menguatkan  premis  

ekonomi  untuk  dewan  yang  lebih  beragam  gender,  berdasarkan  teori  

ketergantungan  sumber  daya  dan  teori  agensi.  Namun,  efek  ini  tidak  diamati  

secara  linier  dengan  proporsi  perempuan  di  dewan  atau  kehadiran  hanya  satu  

perempuan,  memberikan  dukungan  untuk  teori  massa  kritis.  Bahkan,  efek  positif  

pada  ROA  dan  ROE  hanya  terlihat  ketika  dewan  memiliki  setidaknya  dua  

perempuan  atau  ketika  batas  minimum  20%  dari  direktur  perempuan  tercapai.  

Persamaan dari penelitian ini yaitu variabel dependen dan independen sama, 

menggunakan good corporate governance, perusahaan manufaktur BEI, teori yang 

sama yaitu teori agensi. 

Penelitian Hana et al (2022) menunjukkan bahwa komisaris  independen  

berpengaruh  terhadap  agresivitas  pajak.  Kedua  menyatakan  bahwa  komite  

pemeriksa  tidak  berpengaruh  terhadap  agresivitas  pajak.  Jumlah  anggota  komite  

audit  tidak  menjamin  ada  tidaknya  pajak agresivitas  dalam  perusahaan.  Ketiga  

menyatakan  bahwa  kepemilikan  institusional  tidak  berpengaruh  terhadap  

agresivitas  pajak. Menurut yang keempat, agresivitas pajak dipengaruhi oleh 

keberagaman gender dewan. Kelima, ia mengklaim bahwa agresi pajak tidak 

dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial perusahaan. Persamaan dari penelitain ini yaitu 

sebagian variabel sama, menggunakan teori agensi yang sama dan perbedaan dalam 
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penelitian ini yaitu variabel dependennya di penelitian ini agresivitas pajak, sedangkan 

penelitian saya kinerja perusahaan. 

Penelitian Krisdatama & Nuraya (2022) menunjukkan bahwa keragaman 

gender direksi berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan keragaman gender komisaris 

juga berpengaruh terhadap ROA. Persamaan dalam penelitian ini yaitu variabel 

independen yang sama, perbedaannya pada variabel dependen yaitu ROA, sedangkan 

penelitian saya kinerja perusahaan.  

Penelitian Eliya & Suprapto (2022) menunjukkan bahwa keragaman gender 

terdapat pengaruh signifikan positif dari variabel representasi wanita terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Tobin’s Q. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 

variabel dependen dan independen yang sama, perusahaan yang sama. 

Penelitian Kabir et al (2022) menunjukkan bahwa keragaman gender dewan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Persamaan dari 

penelitian ini yaitu variabel independen dan dependen yang sama. Perbedaannnya 

penelitian ini dilakukan di negara eropa, sedangkan penelitian saya di perusahaan BEI. 

Penelitian Marquez-Cardenas et al (2022) menunjukkan bagaimana memiliki 

dewan direksi perempuan mempunyai dampak positif terhadap keberagaman gender di 

perusahaan. Variabel dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Persamaannya yaitu variabel independen dan depennya sama, 

perbedaannya yaitu penelitian ini dilakukan dinegara Amerika Latin sedangkan 

penelitian saya di perusahaan BEI.  
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Penelitian Makhlouf (2022) menyatakan bahwa manajemen laba dipengaruhi 

secara negatif oleh karakteristik komite audit wanita, khususnya pengetahuan 

keuangannya. Persamaannya yaitu variabel independennya. Perbedaan yaitu variabel 

dependen dan tempat penelitian di negara tengah khususnya di Yordania sedangkan 

penelitian saya variabel dependennya kinerja perusahaan dan tempat penelitian di 

perusahaan BEI.  

Penelitian Neves (2022) menunjukkan bahwa variabel komite audit dan 

variabel keragaman gender berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. Variabel  

independensi dewan dan variabel CSR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

bank. Persamaannya yaitu variabel independen yang sama. Bedanya, meskipun 

kinerja perusahaan menjadi variabel dependen dalam penelitian saya, namun kinerja 

perbankan menjadi variabel dependen dalam penelitian ini. 

Penelitian Erin (2021) menunjukkan bahwa faktor ukuran dewan direksi, 

keragaman gender di dewan, dewan komisaris independen, serta keahlian dewan dan 

komite audit semuanya berdampak besar terhadap standar pelaporan keberlanjutan. 

Persamaan yaitu variabel independen sebagian ada yang sama. Perbedaan yaitu 

penelitian ini dilakukan di Nigeria dan variabel dependennya kualitas pelaporan 

keberlanjutan sedangkan penelitian saya di perusahaan BEI dan variabel dependen saya 

kinerja perusahaan.  

Penelitian Lubis (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara gender diversity untuk komposisi dewan direksi terhadap kinerja keuangan yaitu 

sebesar 30.86% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini memiliki 
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pengaruh signifikan pada komposisi Dewan Dewan Direksi wanita terhadap kinerja 

keuangan yaitu current rasio. Persamaan dari penelitian ini yaitu variabel dependen 

dan independen sama, menggunakan good corporate governance, perusahaan 

manufaktur BEI, teori yang sama yaitu teori agensi. 

Penelitian Gunawan & Wijaya (2021) menunjukkan bahwa kehadiran wanita di 

dewan komisaris tidak berdampak pada kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan tidak 

dipengaruhi oleh variabel jumlah dewan direksi wanita. Kinerja perusahaan 

dipengaruhi oleh variabel komite audit wanita. Menurut penelitian ini, wanita pada 

umumnya menghindari risiko, yang tentu saja berdampak pada pengambilan keputusan 

yang konservatif dan selanjutnya berkontribusi terhadap stagnasi kinerja perusahaan.  

Penelitian Fernandoa et al (2020) menunjukkan bahwa gender divercity 

berpengaruh dengan kinerja perusahaan secara teoritis memperluas literatur tentang 

nilai heterogenitas kelompok dengan menunjukkan bahwa interaksi antara perempuan 

dan TMT yang lebih besar memiliki implikasi yang berarti bagi kinerja perusahaan. 

Selain berkontribusi pada keragaman kognitif tim heterogen, gaya kepemimpinan 

wanita yang berbeda dan non-tradisional juga memajukan keragaman fungsional 

intrapersonal dan kemampuan manajerial, sehingga menegaskan perannya sebagai 

mekanisme mediasi antara keragaman gender dan hasil. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian saya yaitu sebagian variabel independen ada yang sama, variabel 

dependen sama, dan memiliki perbedaan yaitu penelitian ini menggunakan teori eselon 

atas sedangkan penelitian saya menggunakan teori agensi. 
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Penelitian Thoomaszen & Hidayat (2020) menunjukkan bahwa meskipun 

keberagaman gender di dewan direksi berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan, 

keberagaman gender di dewan komisaris tidak memberikan dampak yang 

menguntungkan. Penelitian ini menggunakan perusahaan BEI dan good Corporate 

Governance untuk membuat persamaan dimana variabel independen dan dependennya 

sama. 

Penelitian Darwis (2019) menunjukkan kurangnya dampak kepemilikan 

manajerial terhadap kinerja bisnis. Kinerja suatu perusahaan dipengaruhi oleh 

kepemilikan institusional; semakin tinggi kepemilikan saham institusional, semakin 

baik kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan tidak terpengaruh oleh dewan komisaris. 

Kinerja bisnis tidak terpengaruh oleh komisaris independen. Persamaan ini 

menggunakan variabel independen dan dependen yang sama, menggunakan good 

corporate governance dan teori agensi yang sama. 

Penelitian Roika et al (2019) menunjukkan bahwa keragaman dewan direksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Persamaan 

dari penelitian ini yaitu variabel independen dan dependen yang sama, dan perusahaan 

yang sama. 

2.3  Kerangka Berfikir 

Diperlukan kerangka kerja yang menyeluruh untuk pemecahan masalah agar 

penelitian dapat lebih terfokus secara sempit. Pokok-pokok kerangka konseptual ini 

adalah sebagai berikut: (Gunawan & Wijaya, 2021) (Fajarwati & Witiastuti, 2022). 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas, kinerja perusahaan (Y) sebagai 

variabel dependen. Dewan direksi wanita (X1), dewan komisaris wanita (X2), dan 

komite audit wanita (X3) sebagai variabel independen. Leverage (Z1) sebagai variabel 

kontrol. 

2.4  Hipotesis Penelitian 

2.4.1  Pengaruh Dewan Direksi Wanita Terhadap Kinerja Perusahaan 

Konflik kepentingan pada teori agensi yaitu pada asimetri informasi operasional 

perusahaan. Dengan adanya dewan direksi wanita mampu mereduksi potensi 

terjadinya agency conflik karena dengan kehadiran direksi wanita dapat menambah 
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wawasan informasi yang lebih besar karena wanita lebih aktif dan lebih cenderung 

bertanya-tanya serta pengetahuan dan pengalaman dalam akses lebih luas dan lebih 

kreatif mengenai informasi perusahaan dari pada pria (Gunawan & Wijaya, 2021). 

Dengan itu membuat dewan direksi wanita semakin memperkuat pengambilan 

keputusan dan kebijakan informasi untuk kinerja perusahaan, sehingga semakin tepat 

kebijakan dan keputusan yang diambil oleh dewan direksi wanita, maka semakin 

meningkatkan kinerja perusahaan (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Dewan direksi wanita adalah dewan perusahaan yang dipilih oleh para 

pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam mengelola perusahaan. 

Sesuai dengan kewenangan dan pembagian tanggung jawabnya, direksi perempuan 

mampu menjalankan tanggung jawabnya dan mengambil keputusan. Meskipun 

demikian, pelaksanaan tanggung jawab masing-masing direktur perempuan tetap 

menjadi tugas bersama (Taner, 2019). Wanita dalam dewan direksi mampu 

meminimalisir resiko dan berhati-hati dalam pengambilan keputusan yang pada 

akhirnya hal ini dapat membantu perusahaan survive dan dapat menghasilkan kinerja 

perusahaan yang baik (Thoomaszen & Hidayat, 2020).  

Menurut penelitian Nurwahyudi (2017), menegaskan bahwa kinerja perusahaan 

dipengaruhi secara positif oleh keberagaman gender pada dewan direksi perempuan, 

artinya semakin banyak jumlah anggota dewan perempuan, maka kinerja perusahaan 

juga akan meningkat. 
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Berdasarkan uraian diatas mengenai keragaman gender dewan direksi wanita 

dilihat dari teori agensi, pengertian serta penelitian terdahulu, dengan ini dapat ditarik 

hipotesis dalam penelitian yaitu: 

H1 : Dewan Direksi Wanita Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Perusahaan 

2.4.2  Pengaruh Dewan Komisaris Wanita Terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut agency theory dinyatakan bahwa konflik kepentingan dan asimetri 

informasi yang muncul pada perusahaan. Dengan adanya dewan komisaris khususnya 

kehadiran wanita dapat mengurangi asimetri informasi dengan mekanisme 

pengawasan oleh wanita secara lebih teliti dan menciptakan suasana komunikasi yang 

lebih kompak untuk menyelaraskan kepentingan berbagai pihak (Gunawan & Wijaya, 

2021). Tugas dewan komisaris wanita adalah mengawasi dengan ketat dan 

memberikan masukan yang tegas serta pengawasan kualitas laporan atas kinerja direksi 

dengan baik. Adanya pengawasan dari dewan komisaris wanita dapat mengurangi 

tindakan kecurangan oleh manajemen serta mengawasasi kinerjanya agar sesuai 

dengan kepentingan pemilik (Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Dewan komisaris wanita memiliki tugas menjalakan pengawasan atas kebijakan 

pengurusan. Fungsi utamanya mengawasi kelengkapan serta kualitas informasi laporan 

keuangan atas kinerja direksi. Dewan komisaris wanita yang besar dalam sebuah 

perusahaan akan meningkatkan monitoring manajemen dan meminimalisir kecurangan 

pada perusahaan sehingga akan membuat kinerja keuangan perusahaan meningkat 

(Aprilia, 2022). 
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Sejalan dengan penelitian Krisdatama (2022) menyatakan bahwa dewan 

komisaris wanita berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Dijelaskan juga 

bahwa perempuan umumnya cenderung menghindari resiko tinggi dalam pengawasan 

saat proses pengambilan keputusan dibandingkan dengan laki-laki, sehingga dapat 

menimbulkan kecenderungan bagi kinerja perusahaan. 

Sesuai uraian diatas, pengertian, serta penelitian terdahulua mengani keragaman 

gender dewan komisaris wanita terhadap kinerja perusahaan, dengan ini dapat 

disimpulkan hipotesis dalam penelitian yaitu: 

H2 : Dewan Komisaris Wanita Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

2.4.3   Pengaruh Komite Audit Wanita Terhadap Kinerja Perusahaan 

Pada agency theory menyatakan bahwa konflik kepentingan dan kinerja audit 

yang kurang baik bagi perusahaan. Dengan auditor internal suatu perusahaan akan 

dikenakan pengawasan yang lebih ketat jika terdapat lebih banyak wanita di komite 

audit, karena wanita dianggap memiliki kemampuan yang unik dan cara pandang yang 

lebih teliti dalam pengawasan perusahaan (Gunawan & Wijaya, 2021). Guna 

meningkatkan perilaku kinerja perusahaan berdampak pada pencegahan perilaku buruk 

auditor internal pada saat mengaudit laporan keuangan (Amaliyah & Herwiyanti, 

2019). 

Komite audit wanita adalah sekelompok orang yang dipilih sekelompok besar 

yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam mempertahankan 
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independennya  dan  untuk membantu dewan komisaris melaksanakan pengawasan. 

Kinerja perusahaan akan meningkat seiring dengan semakin banyaknya anggota 

komite audit wanita yang mengawasi urusan keuangan (Suryandani, 2022). 

Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Taner (2019) menegaskan 

bahwa terdapat korelasi positif antara kinerja perusahaan dan keragaman gender 

komite audit wanita. Hal ini disebabkan adanya persepsi bahwa wanita mempunyai 

bakat khusus yang membedakannya dengan laki-laki. Karena peningkatan akurasi ini, 

wanita didorong untuk mengambil peran pengawasan yang lebih kompleks di komite 

audit dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan. 

Berdasarkan uraian teori agensi, pengertian, serta penelitian terdahulu 

mengenai keragaman gender komite audit wanita terhadap kinerja perusahaan, dengan 

begitu dapat ditarik hipotesis penelitian yaitu : 

H3 : Kinerja Perusahaan Dipengaruhi Positif oleh Komite Audit Wanita 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini pada perusahaan Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar antara tahun 2019-2022 di 

Bursa Efek Indonesia menjadi wilayah penelitian.  

3.2  Jenis  Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini. 

Analisis data numerik (angka) yang telah mengalami pengolahan statistik menjadi 

fokus utama penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2017). Informasi data kuantitatif berupa 

perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar pada laporan keuangan 

tahunan BEI tahun 2019–2022. 

Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

pengaruh keragaman gender dalam good corporate governance terhadap kinerja 

perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Kumpulan item dengan kuantitas dan serangkaian karakteristik tertentu yang 

dipilih peneliti untuk diperiksa dan dianalisis disebut sebagai “populasi” (Sugiyono, 
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2017). Populasi penelitian sektor industry goods consumer ini adalah 72 perusahaan 

yang terdaftar di BEI antara tahun 2019 hingga 2022. 

3.3.2 Sampel 

Besar kecilnya populasi dan susunannya termasuk sampel (Sugiyono, 2017). 

Sampel penelitian ini adalah 44 perusahaan sektor industry goods consumer yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2019 hingga 2022.. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Purposive sampling atau cara pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini (Sugiyono, 2017). Pertimbangan pemilihan sampel dalam penelitian ini mengarah 

pada penggunaan kriteria yaitu : 

1. Perusahaan pada sektor consumer goods industry yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022. 

2. Perusahaan pada sektor consumer goods industry yang tidak  menyajikan 

laporan tahunan secara berturut-turut tahun 2019-2022. 

Prosedur pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan pada 

tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.1  

Proses Seleksi Sampel 

 

  Sumber Data : Pengolahan Data idx, 2022  

Dari hasil tersebut terdapat 44 perusahaan manufaktur sektor industry 

goods consumer yang terdaftar di BEI pada tahun 2019–2022 yang memenuhi 

syarat untuk dijadikan objek penelitian. Oleh karena itu, digunakan 176 data 

(44 x 4 periode). 

3.4 Data dan Sumber Data 

Data sekunder menjadi sumber data penelitian ini. Sumber data sekunder adalah 

sumber yang memberikan informasi kepada pengumpul data secara tidak sengaja, 
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seperti melalui memo, catatan, atau orang lain (Sugiyono, 2017). Indonesia Stock 

Exchange (IDX)  menyediakan data sekunder berupa laporan tahunan bagi perusahaan-

perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar di BEI untuk tahun 2019 - 

2022. Data diperoleh dari www.idx.co.id resmi BEI situs web. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

   Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi, khususnya melalui 

metode pencarian data laporan tahunan dengan menggunakan laporan tahunan 

perusahaan yang diterbitkan setiap tahunnya. Peneliti dapat mencari data laporan 

tahunan perusahaan di website BEI dengan mengunjungi www.idx.co.id . Mereka juga 

dapat menggunakan situs web ini untuk mencari sumber online lain yang mereka 

perlukan untuk penelitian mereka, seperti jurnal, artikel, dan penelitian lainnya. 

3.6 Variabel Penelitian 

    Penelitian  dalam bentuk apapun yang peneliti putuskan untuk diselidiki guna 

mempelajarinya lebih lanjut dan kemudian membuat penilaian tentangnya dianggap 

sebagai variabel (Sugiyono, 2017). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain:  

3.6.1   Variabel  Terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja perusahaan (Y).  

3.6.2   Variabel Bebas (Independent Variable)  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Variabel dalam penelitian ini adalah dewan direksi wanita (X1), dewan 

komisaris wanita (X2), dan komite audit wanita (X3). 

3.6.3   Variabel Kontrol (Control Variable) 

Variabel dalam penelitian ini adalah leverage (Z1). 

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

    3.7.1 Variabel Dependen 

Kinerja perusahaan (Y) yang didasarkan pada return on assets (ROA) menjadi 

variabel dependen dalam penelitian ini. Kinerja perusahaan yang menunjukkan 

seberapa baik pengelolaan usaha dalam menghasilkan laba setelah pajak dengan 

menggunakan total aset (Marietza et al., 2020). 

Rumus ROA menurut (Marietza et al., 2020) sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

    3.7.2    Variabel Independen 

  1. Dewan Direksi Wanita 

Dewan direksi wanita adalah  dewan wanita dalam jajaran direksi dikatakan dapat 

membantu mengambil keputusan yang lebih tepat dan beresiko lebih rendah, yang pada 

akhirnya diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan. Persentase direksi wanita 

pada dewan direksi perusahaan merupakan dewan direksi wanita dalam penelitian ini 
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(Gunawan & Wijaya, 2021). Perhitungan berikut ini digunakan oleh instrumen studi 

ini untuk mengukur proporsi dewan wanita (Seso & Nuswantara, 2021) : 

 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

  2. Dewan Komisaris Wanita 

Dewan komisaris wanita adalah dewan wanita yang mengawasi saat direksi 

melakukan pengambilan keputusan dalam perusahaan, meskipun secara global wanita 

lebih unggul tetapi dalam praktiknya wanita masih kalah produktifnya dalam dunia 

kerja dibanding pria (Seso & Nuswantara, 2021). Persentase komisaris perempuan pada 

dewan komisaris perusahaan adalah dewan komisaris perempuan yang dibahas dalam 

penelitian ini (Gunawan & Wijaya, 2021). Metrik berikut digunakan dalam studi ini 

untuk mengukur dewan komisaris wanita (Seso & Nuswantara, 2021): 

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 3. Komite Audit Wanita 

Komite Audit Wanita bertugas mendukung tugas dan operasional dewan 

komisaris. Anggota wanita dipilih dari kelompok organisasi yang ditetapkan oleh 

dewan komisaris (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Kinerja perusahaan akan meningkat 

seiring dengan semakin banyaknya anggota komite audit wanita yang mengawasi 

urusan keuangan. Jumlah wanita dalam komite audit dapat diketahui dengan membagi 

rasio tersebut dengan rumus jumlah seluruh anggota di perusahaan (Gunawan & 

Wijaya, 2021). 
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𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑊𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

3.7.3 Variabel Kontrol 

1. Leverage 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menangani utang sebagai 

pendanaannya. Jumlah hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan 

diukur dengan leverage-nya. Ketika sebuah bisnis memiliki leverage yang tinggi, 

utangnya lebih besar daripada asetnya (Nurwahyudi, 2017).  

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.8   Teknik Analisis Data 

Pemodelan regresi dengan dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau analisis regresi data panel, merupakan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan Eviews dan Microsoft Excel 

untuk mengolah data. 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Data dijelaskan atau diklarifikasi melalui penggunaan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif meliputi penghitungan mean, median, dan modus; menghitung desil dan 

persentil; dan menghitung rata-rata dan standar deviasi. Data juga melibatkan 

penggunaan tabel dan grafik untuk menyajikan data. (Sugiyono, 2017).  
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Karakteristik data sampel dari dewan direksi wanita, dewan komisaris wanita, dan 

komite audit wanita dijelaskan dalam penelitian ini dengan menggunakan statistik 

deskriptif. 

3.8.2  Analisis Regresi Data Panel 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian diuji dengan menggunakan analisis regresi data panel. Model regresi data 

panel yang digunakan secara umum terlihat seperti ini: 

𝐾𝑃 =  𝛽0 +  𝛽1𝐷𝐷𝑊 +  𝛽2𝐷𝐾𝑊 +  𝛽3𝐾𝐴𝑊 +  𝑒  

Keterangan : 

KP : Kinerja Perusahaan  

β0 :  Koefisien regresi konstanta  

β1-β3  : koefisien regresi masing-masing variabel 

DDW  : dewan direksi wanita 

DKW  : dewan komisaris wanita 

KAW : komite audit wanita 

e       : Error 

Ada tiga model estimasi untuk regresi data panel yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Estimasi model regresi 

data panel digunakan untuk menguji ketiga model tersebut. (Ajija et al., 2020). 

3.8.3 Model Regresi Data Panel 
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1. Common Effect Model (CEM)/Koefisien Tetap Antar Waktu dan Individu 

Common Effect Model adalah cara termudah untuk memperkirakan model data 

panel. Model ini menggabungkan data time series dan cross section tanpa melihat 

perbedaan antara waktu dan individu perusahaan. Estimasi model data panel 

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS). Pendekatan metode ini membuat 

asumsi bahwa perilaku individu bersifat konstan sepanjang waktu karena tidak 

terkonsentrasi pada satu dimensi atau waktu saja (Raudah et al., 2020). 

2. Fixed Effect Model (FEM)/ Model Efek Tetap 

Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa setiap orang akan mengalami efeknya 

secara berbeda. Perbedaan antar langkah dapat mengatasi kesenjangan ini. Oleh karena 

itu, untuk memperhitungkan variasi intersep antar perusahaan ketika mengestimasi data 

panel, Fixed Effect Model menggunakan teknik variabel dummy. Memanfaatkan 

intersep yang berbeda dengan tetap berpegang pada asumsi koefisien kemiringan tetap 

merupakan salah satu strategi untuk mempertahankan singularitas penampang dalam 

model regresi data panel. Metode Least Squares Dummy Variable (LDSV) adalah nama 

model estimasi ini (Ghozali & Ratmono, 2020).  

3. Random Effect Model (REM) 

REM dan FEM tidak dapat dipertukarkan. Estimasi lebih berhasil dengan model 

Random Effect karena menggunakan derajat kebebasan yang lebih sedikit. Selain itu, 

dalam REM kesalahan digunakan untuk memperhitungkan perbedaan intersep. 

Heteroskedastisitas dihilangkan dengan menggunakan keuntungan. Error Components 
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Model (ECM) adalah nama model ini (Ghozali & Ratmono, 2020). Adapun rumus 

untuk menghitung REM yaitu (Ghozali & Ratmono, 2020) 

𝐾𝑃𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1(𝐷𝐷𝑊𝑖𝑡) +  𝛽2(𝐷𝐾𝑊𝑖𝑡) + 𝛽3(𝐾𝐴𝑊𝑖𝑡)+. . . +𝑒𝑖𝑡 

Keterangan : 

KP  : Kinerja Perusahaan 

α  : intersep 

β  : koefisien regresi 

DDW : Dewan Direksi Wanita 

DKW : Dewan Komisaris Wanita 

KAW : Komite Audit Wanita 

i  : cross section 

t  : time series 

e : error 

3.8.4  Pemilihan Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chow 

Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM) yang paling cocok 

digunakan dalam mengestimasi data panel dipilih menggunakan uji Chow. Model yang 

tepat digunakan adalah CEM jika nilai probabilitas cross section F  lebih besar dari 
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0,05. Sebaliknya, model FEM sebaiknya digunakan jika nilai probabilitas cross-section 

F kurang dari 0,05 (Ghozali & Ratmono, 2020). 

2. Uji Hausman 

Dalam mengestimasi data panel, uji Hausman digunakan untuk menentukan Fixed 

Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) mana yang paling sesuai. Model 

yang tepat digunakan adalah FEM jika nilai probabilitas random cross-section < 0,05. 

Sebaliknya, model REM sebaiknya digunakan jika nilai probabilitas cross-section 

random > 0,05 (Ghozali & Ratmono, 2020). 

3. Uji Lagrange Multiplier  

Uji Lagrange multiplier merupakan pengujian untuk menentukan model mana yang 

terbaik untuk digunakan antara Random Effect Model (REM) dan Common Effect 

Model (CEM). Jika CEM dipilih maka nilai Breusch-Pagan lebih besar dari 0,05. 

Namun jika nilai Breusch-Pagan kurang dari 0,05 maka model REM harus dipilih 

(Ghozali & Ratmono, 2020). 

3.8.5 Uji Asumsi Klasik 

Data cross section dan time series atau disebut juga data panel digunakan pada 

eviews, maka uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan memenuhi asumsi klasik. Seperti pada penelitian ini menggunakan 4 uji 

asumsi klasik  karena menurut (Ghozali & Ratmono, 2020) diwajibkan untuk 

menggunakan 4 uji untuk memberikan hasil normal bahwa persamaan regresi yang 
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diperoleh memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten. Adapun uji 

asumsi klasik sebagai berikut :  

1. Uji Normalitas Data  

Dengan membandingkan nilai aktual sampel (distribusi frekuensi) dengan 

distribusi normal teoretis (nilai yang diharapkan), uji normalitas membuat 

perbandingan tersebut yang keduanya mempunyai mean dan standar deviasi yang sama 

(Hamid et al., 2020). Untuk mengetahui apakah variabel independen dan dependen 

dalam model regresi mempunyai distribusi normal maka digunakan uji normalitas data. 

Model regresi efektif jika datanya berdistribusi normal. Dengan menggunakan uji 

statistik Jarque-Bera Test (JB), kita dapat mengetahui apakah suatu data berdistribusi 

normal atau tidak. Data berdistribusi normal apabila nilai probabilitasnya lebih besar 

dari 5%. Sebaliknya, jika probabilitasnya kurang dari 5% maka datanya tidak 

terdistribusi normal (Ghozali & Ratmono, 2020). 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Untuk mengetahui ada tidaknya ketimpangan varians residu dari satu observasi ke 

observasi lainnya dalam suatu model regresi digunakan uji heteroskedastisitas. 

Dikatakan homoskedastisitas jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

berikutnya tetap, dan disebut heteroskedastisitas jika variansnya bervariasi. Model 

regresi yang bebas homoskedastik atau heteroskedastisitas adalah model yang baik. Uji 

Glejser digunakan dalam uji heteroskedastisitas penelitian ini (Ghozali & Ratmono, 

2020).  Regresi nilai residu absolut pada variabel independen dilakukan dengan 

menggunakan metode uji Glejser. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai 
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signifikansi residu dan variabel independen mempunyai korelasi > 0,05. Conversely, 

heteroscedasticity happens when there is a significant residual value of less than 0.05 

in the correlation between the independent variables (Ghozali & Ratmono, 2020). 

3. Uji Multikolinearitas  

Kemampuan model regresi dalam mendeteksi korelasi antar variabel independen 

dievaluasi dengan menggunakan uji multikolinearitas. Tidak boleh ada korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi yang baik. Uji korelasi antara dua variabel 

digunakan dalam penelitian ini untuk mencari permasalahan terkait multikolinearitas. 

Apabila korelasi antar variabel independen lebih besar dari 0,80 maka terjadi 

multikolinearitas dalam model penelitian. Meskipun demikian, model penelitian tidak 

memiliki multikolinearitas jika nilai korelasinya kurang dari 0,80 (Ghozali & Ratmono, 

2020). 

4. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi model regresi berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara confounding error pada periode t dengan confounding error 

pada periode t-1 (sebelumnya). Gunakan uji Durbin Watson yang menentukan apakah 

terdapat autokorelasi berdasarkan asumsi tidak terdapat if du 44-du (Ghozali & 

Ratmono, 2020). 
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3.8.6 Uji Ketepatan Model 

a. Uji F 

Menilai kelayakan model penelitian, pengujian ini menghitung pengaruh total 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah tingkat pengujian 

F: (Ghozali & Ratmono, 2020).  

a. Variabel independen dan dependen akan saling mempengaruhi secara simultan 

maka nilai prob. < 0,05. 

b. Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen dan 

dependen jika nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yang juga digunakan untuk menilai seberapa baik 

variabel independen menjelaskan variabel dependen menunjukkan derajat penjelasan 

yang diberikan model terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi variabel 

dependen, kinerja perusahaan, dan variabel independen komite audit wanita, dewan 

komisaris wanita, dan dewan direksi wanita ditampilkan dalam hasil uji regresi 

berganda (Ghozali & Ratmono, 2020).  

Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. Nilai 

Adjusted R2 mendekati 0 berarti variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen kurang baik. Namun, jika Adjusted R2 mendekati 1 maka variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen semakin baik (Ghozali & Ratmono, 2020).  
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3.8.7  Uji Hipotesis (Uji Statistik t)  

Untuk mengetahui pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen digunakan uji statistik t. Tingkat signifikansi 0,05 (atau 5%) digunakan 

dalam pengujian ini (Ghozali & Ratmono, 2020). Dengan menggunakan kriteria 

berikut, hipotesis diterima atau ditolak (Ghozali & Ratmono, 2020).  

1. Hipotesis diterima jika t hitung melebihi t tabel atau nilai prob kurang dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap variabel dependen sampai batas tertentu. 

2. Hipotesis tidak terbukti apabila t hitung t tabel atau prob > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel terikat hanya sedikit dipengaruhi oleh variabel bebas. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian  

Gambaran ini memberikan penjelasan hasil pengolahan serta 

pembahasannya. Penelitian ini melihat hubungan antara variabel dependen yaitu 

kinerja perusahaan dan variabel independen yaitu dewan direksi wanita, dewan 

komisaris wanita, dan komite audit wanita. 

Bagian struktur organisasi atau profil perusahaan pada laporan keuangan 

tahunan perusahaan memuat informasi mengenai jumlah perempuan dalam jajaran 

direksi. Tentukan jumlah dewan direksi wanita pada suatu perusahaan jika ada 

anggota dewan direksi wanita, hal ini dapat ditentukan dengan melihat nama dan 

foto yang tertera. Komite audit wanita dan dewan komisaris wanita mengambil 

kesimpulan dengan cara yang sama seperti yang dilakukan dewan direksi wanita. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder secara kuantitatif. Laporan 

tahunan dari periode waktu penelitian dijadikan sebagai sumber data. Aplikasi 

pengolah data Eviews 10 digunakan untuk analisis data. Populasinya adalah 

perusahaan sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2019-2022. Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive 

sampling untuk memilih sampel penelitian sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Dengan menggunakan metodelogi sampling ini, terdapat 44 perusahaan 

sektor consumer goods industry barang konsumsi di BEI periode 2019-2022. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Sumber Data diolah eviews 10 

Tabel ini menunjukkan bahwa total ada 176 data untuk penelitian ini. Diperoleh 

dari total sampel sebanyak 44 perusahaan sektor consumer goods industry yang 

terdaftar di BEI dan periode pengamatan selama 4 tahun atau 2019–2022. Berikut 

kesimpulan penafsirannya: 

1. Nilai ROA sebagai variabel Y memiliki nilai terendah sebesar -27,9%, nilai 

tertinggi sebesar 41,6% dan nilai mean 6,7%. Dengan pengungkapan ROA 

sebesar -27,9%, hal ini menunjukkan bahwa PT Indofarma Tbk memegang nilai 

terendah pada tahun 2022. Dengan ROA sebesar 41,6%, PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk memperoleh nilai tertinggi. Sedangkan standar deviasinya 
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sebesar 10,4% dan rata-ratanya sebesar 6,7%. Jika standar deviasi lebih besar 

dari mean, hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kinerja 

keuangan atau data tersebar luas. Oleh karena itu, sampel yang digunakan 

kurang mewakili keseluruhan data. 

2. Nilai dewan direksi wanita (DDW) memiliki nilai minimum 0 artinya tidak ada 

wanita dalam dewan direksi, nilai maksimal 75% dewan direksi wanita dari 

keseluruhan dewan direksi, dan nilai rata-rata 18,3%. Perusahaan dengan nilai 

terendah diperoleh 15 perusahaan yaitu PT Akasha Wira International Tbk 

2019-2022, PT BTEK 2019, PT CINT 2019-2020,  PT FOOD 2019-2022, PT 

Gudang Garam Tbk 2019-2022, PT INDF 2019-2020, PT Indonesian Tobacco 

Tbk 2019-2022, PT KAEF 2019-2020, PT KINO 2019-2020, PT KLBF 2019-

2022, PT LMPI 2019-2022, PT MBTO 2019-2022, PT PSDN 2019-2020, PT 

PYFA 2019-2022, PT SIDO 2019-2022 sebesar 0 artinya tidak memiliki dewan  

wanita. Nilai tertinggi dimiliki oleh PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 2021 

sebesar 75%. 

3. Nilai dewan komisaris wanita (DKW) memiliki nilai terkecil 0 artinya tidak ada 

wanita dalam dewan komisaris, nilai tertinggi 75% dewan komisaris wanita dari 

keseluruhan dewan komisaris dan nilai rata-rata 15,5%. Nilai terendah 

diperoleh 22 perusahaan yaitu PT ADES 2019-2022, PT BTEK 2020, PT BUDI 

2019-2022, PT CEKA 2019-2022, PT CINT 2020-2022, PT COCO 2019-2022, 

PT DVLA 2019 2022, PT FOOD 2019-2022, PT HMSP 2021-2022, PT HRTA 

2019-2022, PT INDF 2019-2022, PT KINO 2019-2022, PT LMPI 2019-2022, 

PT MLBI 2019-2022, PT MRAT 2020-2022, PT PEHA 2020, PT PSDN 2019-
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2022, PT PSGO 2019-2022, PT RMBA 2019-2022, PT ROTI 2019-2022, PT 

SIDO 2019-2022, PT TCID 2019-2022 sebesar 0 artinya tidak ada wanita 

dalam dewan komisaris. PT Pyridam Farma Tbk 2019 sebesar 75% sebagai 

nilai tertinggi. 

4. Nilai komite audit wanita (KAW) memiliki nilai minimum 0 artinya tidak ada 

wanita dalam komite audit, nilai maksimum 66,7% komite audit wanita dari 

keseluruhan komite audit, dan nilai rata-rata 19,6%. Nilai terendah diperoleh 

26 perusahaan yaitu PT BUDI 2019, PT BTEK 2019-2022, PT CEKA 2019-

2022, PT CINT 2020-2022, PT DVLA 2019-2022, PT GGRM 2022, PT HMSP 

2019, PT INDF 2019-2020, PT KAEF 2022, PT KEJU 2019-2022, PT KICI 

2019-2021, PT KINO 2019-2022, PT MBTO 2019-2022, PT MLBI 2020-2022, 

PT MRAT 2019-2022, PT PEHA 2022, PT PSDN 2019-2022, PT PSGO 2019-

2022, PT PYFA 2020-2022, PT RMBA 2019-2022, PT SIDO 2019-2020, PT 

SKBM 2020-2022, PT SKLT 2019-2020, PT TCID 2019-2022, PT WIIM 

2019-2022, PT WOOD 2019-2022 sebesar 0 artinya tidak ada wanita dalam 

komite audit. Nilai tertinggi didapatkan PT BUDI 2020-2022, PT CLEO, PT 

FOOD, PT HRTA, PT KICI 2022, PT KLBF, PT LMPI,  PT SKLT 2021-2022, 

PT TSPC sebesar 66,7% komite audit wanita dari keseluruhan komite audit.  

5. Nilai leverage terdapat nilai terendah 0.013170, nilai tertinggi 0.944558, dan 

nilai mean  0.423182. Pada PT SIDO tahun 2019 sebesar 0.013170 sebagai nilai 

terendah, nilai tertinggi pada PT PSDN tahun 2022 sebesar 0.944558. 
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4.2.2 Estimasi Model Data Panel  

1. Common Effect Model 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Common Effect Model 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

2. Fixed Effect Model 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Fixed Effect Model 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 



52 

 

 

3. Random Effect Model 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Random Effect Model 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

4.2.3 Uji Pemilihan Model 

Untuk menggunakan model terbaik dalam penelitian harus dipilih dari tiga 

regresi data panel yang telah disajikan sebelumnya. Uji Chow dan Uji Lagrange 

multiplier digunakan untuk menguji spesifikasi model pada saat proses pemilihan 

model (Ghozali & Ratmono, 2020).  Berikut adalah hasilnya :  
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1. Uji Chow  

Dalam estimasi data panel, uji Chow digunakan untuk memilih antara 

pendekatan Fixed Effect Model (FEM) dan Common Effect Model (CEM). 

Hal-hal berikut ini menjadi dasar pengambilan keputusan: 

a. Model yang paling sesuai adalah Common Effect Model (CEM) jika nilai 

probabilitas cross section F > nilai signifikan 0,05. 

b. Sebaiknya menggunakan Fixed Effect Model (FEM) jika nilai probabilitas 

cross section F < nilai signifikan 0.05. 

Hipotesis yang digunakan :  

Ho : Common Effect Model (CEM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM). 

 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Chow 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

Nilai probabilitas cross section F sebesar 0,0000 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa Ho ditolak menurut hasil uji Chow. Oleh karena itu, model terbaik yang 
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digunakan saat memperkirakan persamaan regresi adalah Fixed Effect Model 

(FEM). 

2. Uji Hausman  

Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) merupakan 

metode estimasi data panel yang paling efektif berdasarkan hasil uji Hausman 

(Ghozali & Ratmono, 2020). Hal-hal berikut ini menjadi dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas cross section random lebih besar dari 0,05 maka 

Random Effect Model (REM) merupakan model yang paling sesuai. 

b. Jika nilai probabilitas cross section random < nilai signifikansi 0,05 maka 

H0 ditolak dan Fixed Effect Model (FEM) merupakan model terbaik. 

Hipotesis yang digunakan:  

H0 : Random Effect Model (REM)  

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Hausman 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 
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Ditolak karena hasil uji Hausman Ho menunjukkan nilai probabilitas 

random cross section sebesar 0,0451 < 0,05. Oleh karena itu, Fixed Effect 

Model (FEM) adalah model optimal untuk digunakan saat memperkirakan 

regresi. 

Fixed Effect Model (FEM), yang dipilih dua kali selama uji Chow dan 

pengujian, merupakan model yang paling cocok untuk memprediksi dampak 

dewan direksi wanita, dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita 

terhadap kinerja perusahaan, seperti dapat dilihat dari tabel pengujian diatas.  

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi 

merupakan contoh uji asumsi tradisional yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Uji Normalitas   

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 
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Berdasarkan gambar diatas bahwa nilai probability sebesar 0,000000 

menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Dalam analisis multivariat, 

para peneliti menggunakan pedoman bahwa setiap variabel terdiri atas 30 data, 

maka data sudah berdistribusi normal (Winarno & Wahyu, 2017). Uji 

normalitas pada penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak normal, sehingga 

menggunakan asumsi Central Limit Theorem yaitu jika jumlah observasi 

melebihi 30, maka dapat diabaikan asumsi normalitas (Gujarati & Porter, 

2009). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varian dan 

residu dari pengamatan yang satu ke pengamatan berikutnya tidak sama dalam 

model regresi. Model regresi heteroskedastisitas sudah baik (Ghozali, 2018). 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk melihat heteroskedastisitas 

adalah dengan cara uji Glejser. Uji tersebut untuk mengetahui terjadi atau 

tidaknya masalah heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak terjadi apabila 

korelasi antar variabel independen dengan nilai residu signifikan lebih besar 

dari 0,05. Sebaliknya heteroskedastisitas terjadi apabila korelasi antar variabel 

independen yang mempunyai nilai residu signifikan kurang dari 0,05 (Ghozali 

& Ratmono, 2020). 
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Tabel 4.7  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

Temuan ini menunjukkan bahwa isu heteroskedastisitas tidak terjadi 

masalah. Dimana nilai probabilitas R-Squere 0,2504 lebih besar dari 0,05. 

3. Uji Multikolinearitas 

Koefisien korelasinya lebih besar dari 0,8 yang menunjukkan adanya 

multikolinearitas. Namun tidak terjadi permasalahan multikolinearitas jika nilainya 

0,8 (Ghozali & Ratmono, 2020). 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 
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Dari hasil tersebut seluruh variabel independen mempunyai nilai 

koefisien korelasi kurang dari 0,8 sehingga menunjukkan tidak terjadi 

permasalahan multikolinearitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah confounding error 

periode t dan confounding error periode t-1 berkorelasi dalam model regresi 

data panel. Jika autokorelasi tidak ada, model regresi baik (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi  

 

  Terlihat jelas dari Tabel 4.10, 2,2340 adalah nilai Durbin-Watson. Apabila nilai 

Durbin-Watson dibandingkan dengan tabel kriteria uji Durbin-Watson maka akan 

ditampilkan uji autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi antara 4-dU dan 4-

dL, nilai Durbin-Watson menunjukkan kemungkinan terdapat masalah 

autokorelasi. 

 Berdasarkan keterangan diatas terjadi masalah autokorelasi, maka dapat diobati 

menggunakan metode Cohcrane-Orcutt dengan cara menambahkan ar(1) pada 

baris paling belakang persamaan regresi (Winarno & Wahyu, 2017). 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi Setelah Diobati 

 

  Terlihat dari Tabel 4.10 nilai Durbin-Watson sebesar 2.0435. Dengan 

membandingkan nilai Durbin-Watson metode Cohcrane-Orcutt dengan uji Durbin-

Watson maka dapat diketahui uji autokorelasinya. Nilai Durbin-Watson dengan 

nilai 2,0435 berada di antara DU dan 4-DU yang mempunyai nilai dU sebesar 

1,7752 dan 4-dU sebesar 2,2248 menunjukkan tidak terdapat masalah autokorelasi. 

Temuan ini sesuai dengan hasil uji autokorelasi. 

4.2.5 Uji Ketepatan Model 

     1. Uji F 

Tabel 4.11  

Hasil Uji F 

 
Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

 
  Dari hasil tersebut nilai Prob-F sebesar 0,00000 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa variabel terikat 
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dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas sekaligus (Ghozali & Ratmono, 

2020). 

2. Uji Koefisien determinasi (R2) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Data diolah oleh Eviews 10 

 Kemampuan variabel independen dalam memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap variabel dependen ditunjukkan dengan nilai R2 (Ghozali & 

Ratmono, 2020). Dengan nilai Adj- R2 sebesar 0,75 pada tabel 4.14, model regresi 

75% dapat memperhitungkan Y. 

4.2.6 Uji Hipotesis (Uji t) 

Penelitian ini menggunakan uji t yang berfungsi sebagai uji hipotesis 

untuk memastikan apakah setiap variabel independen mempunyai pengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t menentukan pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi semua variabel 

independen lainnya tetap (Ghozali & Ratmono, 2020). Uji t menghasilkan hasil 

sebagai berikut : 



61 

 

 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

  Tabel 4.13 menggambarkan hal berikut : 

1. Nilai prob. dewan direksi wanita sebesar 0,0232 < 0,05 menunjukkan 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja perusahaan. 

2. Nilai prob. dewan komisaris wanita 0,6118 > 0,05 yang berarti tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

3. Nilai prob. komite audit wanita sebesar 0,4976 > 0,05 yang berarti tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan.  

4.3 Analisis Regresi Data Panel 

Efektivitas pengaruh variabel independen terhadap variable dependen yaitu 

dewan direksi wanita, dewan komisaris wanita, dan komite audit wanita dinilai 

menggunakan uji regresi data panel. 
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Tabel 4.14  

Hasil Uji Regresi Data Panel 

 

Sumber : Pengolahan Data Eviews 10 

Persamaan regresi memberikan hasil sebagai berikut, yang ditampilkan pada tabel 

4.14: 

Roa = 0,164067 - 0.153941 DDW - 0.02659 DKW + 0.024430 KAW - 0.163321 

LEVERAGE +e 

Dari persamaan tersebut yang telah disusun dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Pada regresi ini nilai ROA sebesar 0,164067. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa nilai ROA sebesar 0,164067 jika seluruh variabel bernilai 0. 

2. Nilai koefisien dewan direksi wanita (DDW) sebesar -0.153941 dan bernilai 

negatif. Ketika nilai direksi perempuan naik, maka nilai kinerja perusahaan 

juga meningkat. 

3. Dewan komisaris wanita (DKW) mempunyai nilai koefisien negatif sebesar 

-0,02659. Nilai kinerja perusahaan akan menurun seiring dengan 

meningkatnya pentingnya peran komisaris wanita. 
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4. Komite audit wanita (KAW) mempunyai nilai koefisien sebesar 0.024430 

dan bernilai positif. Nilai kinerja perusahaan akan menurun seiring dengan 

meningkatnya pentingnya peran komite audit wanita. 

5. Nilai koefisien leverage sebesar - 0.163321 dan bernilai negatif. Ketika nilai 

leverage naik, maka nilai kinerja perusahaan turun. 

4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 

Penjelasan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan pembuktian hasil hipotesis 

berdasarkan hasil analisis data di atas: 

4.4.1 Pengaruh Dewan Direksi Wanita terhadap Kinerja Perusahaan 

Teori kesatu dikemukakan kinerja suatu perusahaan dipengaruhi oleh adanya 

dewan direksi wanita. Temuan penelitian menunjukkan bahwa masalahnya, nilai 

koefisien sebesar -0.153941, nilai t-statistik sebesar -2.297099, dan uji t sebesar 0.0232 

< 0.05. Statistik ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan akan menurun jika terdapat 

lebih banyak wanita di dewan direksi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) tidak didukung. 

Dapat dibuktikan dengan analisis data dari perusahaan PT CAMP tahun 2020 

tidak memiliki dewan direksi wanita dengan nilai ROA 0,040525251 atau 4%.  

Sedangkan perusahaan PT UNVR pada tahun 2020 yang memiliki dewan direksi 

wanita dengan jumlah 6 orang dengan nilai ROA yang rendah pula yaitu 0,091642079 

atau 9%. Dengan nilai ROA yang rendah, wanita dalam dewan direksi kurang 

memikirkan resiko dalam pengambilan keputusan.  Sehingga hal ini menunjukkan 
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bahwa ada atau tidaknya wanita dalam dewan direksi belum bisa meningkatkan kinerja 

perusahaan.  

Menurut penelitian Thoomaszen (2020) kinerja perusahaan terdampak negatif 

dengan adanya dewan direksi wanita, dimana dewan direksi  wanita sendiri tidak 

menjadi patokan perusahaan bisa mencapai kinerja perusahaan yang baik, ada atau 

tidaknya wanita dalam dewan perusahaan tidak bisa menjadi tolak ukur keberhasilan 

perusahaan. Kinerja yang baik bisa di dapatkan dengan kemampuan dari para anggota 

dewan dalam mengelola perusahaan itu sendiri.  

Menurut teori keagenan, terjadinya konflik keagenan dapat dikurangi dengan 

menempatkan lebih banyak wanita di dewan direksi, karena dengan adanya direksi 

wanita dapat bertanggung jawab dan berkontribusi  secara  moral  dengan  cara  

pandang  yang  luas  untuk  memecahkan  masalah  yang  kompleks. Namun, dewan 

wanita dalam perusahaan tidak memiliki pengalaman untuk mengembangkan 

perusahaan serta wanita dalam dewan direksi tidak memikirkan resiko yang tinggi akan 

kinerja perusahaan sehingga dalam pengambilan keputusan menjadi kurang tepat 

menjadikan kinerja perusahaan menurun (Mulza & Afrizon, 2022).  

Penelitian Fajarwati (2022) menyatakan bahwa dewan direksi wanita 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Wanita dalam dewan direksi akan 

cendrung menurunkan kinerja perusahaan dimana wanita memiliki sifat-sifat feminim 

wanita membawa karakteristik dalam organisasi, mempengaruhi gaya 

kepemimimpinan menjadi buruk dan gaya pengambilan keputusan yang kurang teliti 
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dan efisien. Selain itu, wanita  secara  langsung  kurang  berani  mengambil  risiko  dan  

kurang  kompetitif  dibandingkan  pria sehingga kinerja perusahaan menjadi menurun.  

Penelitian ini menyatakan bahwa dewan direksi wanita berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan. Dengan adanya wanita dalam direksi perusahaan secara 

langsung kurang  berani  mengambil  risiko  dan  kurang  kompetitif  dalam 

pengambilan keputusan dibandingkan  pria, wanita tidak memiliki pengalaman untuk 

mengembangkan perusahaan, serta ada atau tidaknya wanita dalam dewan perusahaan 

tidak bisa menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan.  

4.4.2 Pengaruh Dewan Komisaris Wanita Terhadap Kinerja Perusahaan 

Teori kedua yang dikemukakan adalah kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 

komisaris wanita. Nilai prob ditampilkan dalam hasil. Nilai t-statistik sebesar -

0.508732, dengan nilai koefisien sebesar -0.026359. Uji t sebesar 0,6118 > 0,05. Metrik 

ini menunjukkan bahwa kinerja dunia usaha tidak terpengaruh oleh komisaris wanita. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat bukti yang mendukung 

hipotesis kedua (H2).  

Analisis ini dapat dibuktikan dengan perusahaan PT PYFA mempunyai 3 

wanita dalam dewan komisaris dengan nilai ROA yang rendah yaitu 0,048969567 atau 

4%. Sedangkan perusahaan PT SIDO tahun 2019 tidak memiliki dewan komisaris 

wanita dengan nilai ROA yang rendah pula yaitu 0,22883580 atau 22%. Hal  ini berarti 

bahwa ada atau tidaknya wanita dalam dewan komisaris tidak mempengaruhi kinerja 

perusahaan.  
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Menurut teori keagenan, dewan komisaris yang dipimpin wanita dapat 

mengurangi asimetri informasi dengan menerapkan prosedur pengawasan yang lebih 

ketat, menyeluruh, dan efisien. Namun seringkali wanita dalam dewan perusahaan 

seringkali disingkirkan dari kegiatan-kegiatan penting perusahaan yang mengakibatkan 

perusahaan kehilangan nilai potensial dari anggota wanita, dimana nilai potensial 

tersebut sangat membantu dalam proses pengawasan serta kontroling terhadap manajer 

perusahaan (Thoomaszen & Hidayat, 2020). Dengan maksud dalam kegiatan tersebut 

terjadi konflik maka bisa berdampak pada kinerja wanita dalam dewan yang seharusnya 

mengawasi tetapi tidak diikutsertakan dalam kegiatan. Sehingga menjadikan kinerja 

dewan komisaris wanita menurun dan berdampak pada kinerja perusahaan yang kurang 

baik.  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak terpengaruh 

oleh dewan komisaris wanita. Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa keluarga 

masih menguasai sebagian besar bisnis di Indonesia dengan posisi dewan komisaris 

(Gunawan & Wijaya, 2021). Berdasarkan pengamatan pada perusahaan sektor 

consumer goods industry dewan komisaris didominasi oleh laki-laki dengan jumlah 

75%, dimana laki-laki lebih memiliki potensi yang kuat, kemampuan yang lebih untuk 

mengawasi kegiatan rapat atau kegiatan yang lain saat pengambilan keputusan, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan begitu wanita dianggap 

tidak mampu dalam keluarga untuk menjadi dewan wanita perusahaan. 

Penelitian Krisdatama (2022) mengklaim bahwa kinerja suatu perusahaan tidak 

terpengaruh dengan adanya dewan komisaris wanita. Disebabkan wanita umumnya 
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cenderung sangat tidak memikirkan resiko yang tinggi dalam pengawasan saat proses 

pengambilan keputusan dibandingkan dengan laki-laki, sehingga dapat menimbulkan 

kecenderungan bagi kinerja perusahaan.  

Pada penelitian ini dewan komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Dikarenakan wanita umumnya cenderung tidak memikirkan risiko yang 

tinggi, wanita seringkali disingkirkan karena tidak memiliki kemampuan yang luas 

dalam pengawasan. Sehingga kinerja perusahaan bisa menurun, dengan begitu wanita 

belom bisa menduduki posisi dewan dalam perusahaan. 

4.4.3 Pengaruh Komite Audit Wanita Terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut teori ketiga, komite audit wanita mempunyai dampak terhadap kinerja 

perusahaan. Soalnya nilai t-statistik sebesar 0,680200 dengan nilai koefisien sebesar 

0,024430 dan hasil uji t sebesar 0,4976 > 0,05 sesuai temuan penelitian. Hipotesis 

ketiga (H3) terbantahkan karena jelas dari nilai-nilai ini bahwa kinerja perusahaan tidak 

terpengaruh oleh adanya wanita dalam komite audit. 

Analisis ini dapat dibuktikan dengan perusahaan PT HRTA memiliki komite 

audit wanita berjumlah 2 orang dengan nilai ROA yang rendah yaitu 0,055902314 atau 

5%. Sedangkan perusahaan PT GOOD tahun 20221 tidak memiliki komite audit wanita 

dengan nilai ROA yang rendah pula yaitu 0,072804289 atau 7%. Hal  ini berarti bahwa 

ada atau tidaknya wanita dalam dewan komisaris tidak mempengaruhi kinerja 

perusahaan.  
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Dengan adanya teori agensi menunjukkan bahwa komite audit wanita dapat 

mengurangi terjadinya konflik. Dengan adanya wanita dalam komite audit dapat 

membantu mengawasi dalam kegiatan atau rapat perusahaan. Dimana, disaat terjadi 

konflik dalam kegiatan atau rapat maka komite audit wanita dapat mengawasi secara 

ketat dan tegas, namun wanita dianggap tidak memiliki kemampuan yang lebih kuat 

dibanding laki-laki dan cara pandang yang kurang ketat dan kurang tegas dalam 

pengawasan perusahaan (Gunawan & Wijaya, 2021). Dewan wanita dalam komite 

audit ini dipandang sebagai wanita dengan proses kinerjanya yang lambat sehingga 

kinerja perusahaan menurun. 

 Pada penelitian Fitroni (2022) berpendapat bahwa kinerja perusahaan tidak 

terpengaruh oleh komite audit wanita. Karena pria dan wanita dalam komite audit 

mempunyai tanggung jawab dan tingkat keahlian yang sama, hasil ini mungkin terjadi. 

Selain itu, komite audit wanita dibentuk untuk mendukung dewan komisaris dalam 

tanggung jawab pengawasannya. Akibatnya, komite ini dibentuk semata-mata untuk 

mengakomodasi kebutuhan bisnis dan tidak terlibat dalam pengambilan keputusan 

mengenai kinerja bisnis, sehingga menghambat wanita untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan secara efektif. 

Maula (2018) menyatakan bahwa komite audit wanita tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Dengan adanya komite audit wanita bertugas membantu 

dan memperkuat dewan komisaris wanita dalam menjalankan pengawasan, tetapi 

wanita tidak memiliki kemampuan yang memadai atau dibentuk hanya sekedar 

memenuhi karakteristik perusahaan saja. Semacam itu hanya membuat komite audit 
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wanita tidak memiliki kinerja yang maksimal sehingga dapat mengurangi dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Pada penelitian ini komite audit wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, karena wanita dianggap tidak memiliki kemampuan yang lebih kuat 

dibanding laki-laki dengan cara pandang yang kurang ketat dan kurang tegas dalam 

pengawasan perusahaan. Selain itu, komite audit wanita dibentuk hanya sekedar 

memenuhi karakteristik perusahaan saja. Oleh karena itu, kinerja perusahaan mungkin 

terganggu karena kurangnya ketegasan pengawasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Meneliti dampak dewan direksi wanita, dewan komisaris wanita, dan 

komite audit wanita terhadap kinerja perusahaan, penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dipublikasikan di sejumlah jurnal. Pada periode 2019–2022, 

sampel penelitian ini dikumpulkan dari pelaku usaha di sektor consumer goods 

industry. Kesimpulan berikut dapat dibuat sehubungan dengan regresi data 

panel yang dibahas di atas: 

1. Dewan direksi wanita berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa wanita secara langsung kurang  berani  mengambil  

risiko  dan  kurang  kompetitif  dalam pengambilan keputusan dibandingkan  

pria, wanita tidak memiliki pengalaman untuk mengembangkan 

perusahaan, serta ada atau tidaknya wanita dalam dewan perusahaan tidak 

bisa menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan.  

2. Dewan komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa wanita umumnya cenderung tidak memikirkan 

risiko yang tinggi, wanita seringkali disingkirkan karena tidak memiliki 

kemampuan yang luas dalam pengawasan. Sehingga kinerja perusahaan 

bisa menurun.  

3. Komite audit wanita tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa wanita dianggap tidak memiliki kemampuan yang 
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lebih kuat dibanding laki-laki dan cara pandang yang kurang ketat dan 

kurang tegas dalam pengawasan perusahaan sehingga kinerja perusahaan 

menurun. 

4. Peran wanita dapat membantu good corporate governance perusahaan 

dalam memperbaiki produksi, menggunakan sumber daya manusia secara 

efisien, dan berbagai macam keuntungan lainnya yang diperoleh karena 

dianggap sebagai organisasi yang mempunyai pemahaman sosial dan 

modern. Selain itu, wanita dalam good corporate governance mampu 

memberikan kontribusi secara inovatif dan kreatif dalam pengambilan 

keputusan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Ada sejumlah batasan dalam penelitian ini yang mungkin berdampak pada 

temuan. Berikut ini adalah beberapa keterbatasan penelitian: 

1. Karena perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki laba aset 

negatif, maka sulit untuk ditranformasikan. 

2. Kesalahan entri data numerik mungkin terjadi pada data sekunder yang 

digunakan. 

5.3  Saran Peneliti 

Mengingat keterbatasan dan temuan penelitian ini, penulis merekomendasikan 

hal-hal berikut: 

1. Perusahaan diharapkan berupaya meningkatkan kinerjanya. Peningkatan 

kinerja bisnis merupakan indikasi bahwa organisasi menerapkan aturan tata 

kelola perusahaan yang baik. Tindakan untuk peningkatan kinerja 
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perusahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan rasio jumlah dewan 

wanita sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.  

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel dengan mencakup 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena 

saat ini terbatas pada perusahaan sektor consumer goods industry. 

3. Sebaiknya melakukan perbaikan dan pembaharuan mengenai variabel-

variabel yang belum diteliti oleh peneliti bagi peneliti selanjutnya yang 

akan mengulas penelitian ini. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

Jadwal Penelitian  

No Kegiatan 

November  

2022 

Desember  

2022 

Januari  

2023 

Februari  

2023 

Maret  

2023 

April   

2023 

Mei  

2023 

Juni 

2023 

Juli  

2023 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan Proposal  X X  X X X          X X                    

2.  Konsultasi   X X   X         X                     

3. Revisi Proposal       X         X X X  X X                

4. Seminar Proposal        X             X                

5. Pengumpulan Data                       X X  X X X   X X  X X  

6. Analisis Data                                 X X X X 

7. Penulisan Akhir Skripsi                                     

8. Pendaftaran Munaqosah                                      

9. Munaqosah                                     

10.  Revisi Skripsi                                      
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No Kegiatan 

Agustus 

2023 

September 

2023 

Oktober   

2023 

November   

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan Proposal                  

2.  Konsultasi   X X X X  X X        

3. Revisi Proposal                 

4. Seminar Proposal                 

5. Pengumpulan Data                 

6. Analisis Data                 

7. Penulisan Akhir Skripsi    X   X X X X       

8. Pendaftaran Munaqosah            X      

9. Munaqosah             X    

10.  Revisi Skripsi                X X 
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Lampiran 2 Daftar Sampel Penelitian  

Daftar Sampel Penelitian 

No Kode 

Saham 

Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 BUDI  Budi Starch Sweetener Tbk 

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

4 CEKA  Cahaya Kalbar Tbk 

5 CINT Chitose Internasional Tbk 

6 CLEO  Sariguna Primatirta Tbk 

7 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

8 DLTA Delta Djakarta Tbk 

9 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

10 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk  

11 GGRM Gudang Garam Tbk 

12 GOOD Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk  

13 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

14 HRTA  Hartadinata Abadi Tbk 

15 INAF Indofarma Tbk 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

17 ITIC Indonesian Tobacco Tbk 

18 KAEF Kimia Farma Tbk 

19 KEJU Mulia Boga Raya Tbk  

20 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

21 KINO Kino Indonesia Tbk 

22 KLBF Kalbe Farma Tbk 

23 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 

24 MBTO Martina Berto Tbk 

25 MERK Merck  Indonesia Tbk 

26 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

27 MRAT Mustika Ratu Tbk 

28 MYOR Mayora Indah Tbk 

29 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

30 PEHA Pharops Tbk 

31 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

32 PSGO Palma Serasih Tbk 

33 PYFA Pyridam Farma Tbk 

34 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

35 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul  Tbk 

36 SKBM Sekar Bumi Tbk 
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37 SKLT Sekar Laut Tbk 

38 STTP Siantar Top Tbk 

39 TCID Mandom Indonesia Tbk 

40 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 

41 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk 

42 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

43 WIMM Wismilak Inti Makmur Tbk 

44 WOOD Integra Indocabinet Tbk 
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Lampiran 3 Data Penelitian 

Data Variabel Dependen dan Independen 

KODE  TAHUN ROA 

(desimal) 

DDW DKW KAW LEVERAGE 

ADES 2019 0,102003344 0 0 0,333333 0,309394133 

 2020 0,141625234 0 0 0,333333 0,269384047 

 2021 0,203785269 0 0 0,333333 0,256336898 

 2022 0,221789008 0 0,666667 0,333333 0,188836533 

BUDI 2019 0,021341991 0,166667 0 0 0,571527389 

 2020 0,022643551 0,166667 0 0,666667 0,541855284 

 2021 0,030643608 0,166667 0 0,666667 0,463613743 
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 2022 0,029305365 0,142857 0 0,666667 0,544676778 

CAMP 2019 0,072583175 0 0 0 0,115492554 

 2020 0,040525251 0 0 0 0,115157576 

 2021 0,087222218 0 0 0 0,108471989 

 2022 0,112820878 0 0 0 0,124047474 

CEKA 2019 0,154663961 0,25 0 0 0,187918089 

 2020 0,116050061 0,25 0 0 0,19529198 

 2021 0,110208791 0,25 0 0 0,182645559 

 2022 0,128444483 0,333333 0 0 0,097914108 

CINT 2019 0,013846888 0 0,5 0,333333 0,25277843 

 2020 0,000500133 0 0 0 0,226222054 
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 2021 -0,199333265 0,25 0 0 0,290610021 

 2022 -0,015302317 0,333333 0 0 0,308904917 

CLEO 2019 0,105013099 0,4 0,333333 0,666667 0,384569777 

 2020 0,101280167 0,333333 0,333333 0,666667 0,317477514 

 2021 0,134041045 0,333333 0,333333 0,666667 0,257088281 

 2022 0,115498153 0,333333 0,333333 0,666667 0,300186395 

COCO 2019 0,031772584 0,333333 0 0,333333 0,563328289 

 2020 0,010381357 0,333333 0 0,333333 0,575101017 

 2021 0,023018594 0,333333 0 0,333333 0,409653632 

 2022 0,013648845 0,25 0 0,333333 0,578824391 

DLTA 2019 0,222874337 0 0 0 0,148964106 
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 2020 0,100740604 0 0 0 0,167824048 

 2021 0,143646236 0 0 0 0,228121811 

 2022 0,17600077 0 0 0 0,234404603 

DVLA 2019 0,121195634 0,25 0 0 0,286280313 

 2020 0,081578505 0,333333 0,142857 0 0,332420991 

 2021 0,070341473 0,333333 0,166667 0 0,338033959 

 2022 0,074347755 0,166667 0 0 0,301382213 

FOOD 2019 0,015412082 0 0 0,666667 0,375548424 

 2020 -0,153708104 0 0 0,666667 0,50313274 

 2021 -0,137647051 0 0 0,666667 0,589271386 

 2022 -0,215729051 0 0 0,666667 0,592799715 
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GOOD 2019 0,086067655 0 0 0 0,453785542 

 2020 0,036741993 0 0 0 0,556740286 

 2021 0,07280429 0 0 0 0,552115241 

 2022 0,071200703 0 0 0 0,542613022 

GGRM 2019 0,138348139 0 0,25 0,333333 0,35241547 

 2020 0,097807791 0 0,25 0,333333 0,25154862 

 2021 0,062306011 0 0,25 0,333333 0,340980494 

 2022 0,031387306 0 0,25 0 0,346722489 

HMSP 2019 0,269562998 0,25 0,142857 0 0,299061627 

 2020 0,172753811 0,333333 0,125 0,166667 0,391202485 

 2021 0,13443284 0,5 0 0,333333 0,450156891 
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 2022 0,115424187 0,5 0 0,333333 0,485823788 

HRTA 2019 0,064897578 0,333333 0 0,666667 0,475920686 

 2020 0,060439238 0,333333 0 0,666667 0,520629623 

 2021 0,055902314 0,333333 0 0,666667 0,564255297 

 2022 0,066022831 0,333333 0 0,666667 0,552472199 

INAF 2019 0,005753135 0 0 0 0,635145252 

 2020 1,75218E-05 0 0 0 0,748836881 

 2021 0,018674699 0 0 0 0,747345735 

 2022 -0,279326954 0 0 0 0,943710243 

INDF 2019 0,061359848 0 0 0 0,436556134 

 2020 0,053648724 0 0 0 0,514896812 
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 2021 0,06246556 0,181818 0 0,333333 0,516982884 

 2022 0,050947187 0,181818 0 0,333333 0,481121068 

ITIC 2019 -0,015631895 0 0,5 0,333333 0,40566471 

 2020 0,01211704 0 0,5 0,333333 0,445973261 

 2021 0,034874637 0 0,5 0,333333 0,383563819 

 2022 0,043297192 0 0,5 0,333333 0,3414382 

KAEF 2019 0,000865828 0 0,2 0,333333 0,596089116 

 2020 0,001163011 0 0,25 0,333333 0,595413869 

 2021 0,016322388 0,333333 0,166667 0,333333 0,592804436 

 2022 -0,005393682 0,5 0 0 0,541156844 

KEJU 2019 0,147149477 0,2 0,2 0 0,346112527 
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 2020 0,179310577 0,2 0,2 0 0,346626483 

 2021 0,188478983 0,2 0,333333 0 0,236934385 

 2022 0,136461692 0,2 0,333333 0 0,182065428 

KICI 2019 -0,020760636 0,333333 0,333333 0 0,428375781 

 2020 -6,78789E-05 0,333333 0,333333 0 0,485620565 

 2021 0,127979298 0,333333 0,333333 0 0,424675112 

 2022 0,002373941 0,333333 0,333333 0,666667 0,369692746 

KINO 2019 0,109801778 0 0 0 0,424404287 

 2020 0,02162844 0 0 0 0,509598589 

 2021 0,018824257 0,166667 0 0 0,501826995 

 2022 -0,203210729 0,222222 0 0 0,672006358 
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KLBF 2019 0,125222602 0 0,285714 0,666667 0,175632487 

 2020 0,124073092 0 0,285714 0,666667 0,190044367 

 2021 0,125922532 0 0,285714 0,666667 0,17145829 

 2022 0,12664894 0 0,285714 0,333333 0,188830282 

LMPI 2019 0,056490248 0 0 0,666667 0,158802669 

 2020 -0,059192484 0 0 0,666667 0,646983406 

 2021 -0,020398952 0 0 0,666667 0,676161606 

 2022 -0,035448006 0 0 0,666667 0,703345752 

MBTO 2019 -0,113263373 0 0,666667 0 0,602122223 

 2020 -0,206754005 0 0,666667 0 0,399867993 

 2021 -0,208167887 0 0,666667 0 0,383844279 
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 2022 -0,058787022 0 0,333333 0 0,439108807 

MERCK 2019 0,086849612 0,25 0,5 0,5 0,340764202 

 2020 0,077322489 0,333333 0,5 0,5 0,341130943 

 2021 0,128291031 0,333333 0,5 0,5 0,333464023 

 2022 0,173313003 0,333333 0,5 0,5 0,270232098 

MLBI 2019 0,416320268 0,5 0 0,333333 0,60440912 

 2020 0,0982371 0,5 0 0 0,506984359 

 2021 0,227873418 0,5 0 0 0,623836206 

 2022 0,274086665 0,5 0 0 0,681945662 

MRAT 2019 0,000247458 0,333333 0,2 0 0,308057127 

 2020 -0,012087833 0,333333 0 0 0,388315308 
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 2021 0,000618249 0,333333 0 0 0,40650339 

 2022 0,097602084 0,333333 0 0 0,407891407 

MYOR 2019 0,107123275 0 0 0 0,479988317 

 2020 0,106088659 0 0 0 0,430086323 

 2021 0,060802979 0 0 0 0,429650108 

 2022 0,088438244 0 0 0 0,423837246 

PANI 2019 -0,010226244 0 0 0 0,666153635 

 2020 0,002283077 0 0 0 0,59298914 

 2021 0,010249766 0 0 0 0,743883962 

 2022 0,018089039 0 0 0 0,537080622 

PEHA 2019 0,048795339 0,5 0,25 0,333333 0,60814526 
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 2020 0,025399488 0,25 0 0,333333 0,613302107 

 2021 0,006144525 0,25 0,25 0,333333 0,596975021 

 2022 0,015166663 0,5 0,2 0 0,572704308 

PSDN 2019 -0,033743069 0 0 0 0,769528148 

 2020 -0,068338771 0 0 0 0,843016226 

 2021 -0,116618546 0,25 0 0 0,921215881 

 2022 -0,036613133 0 0 0 0,944558392 

PSGO 2019 -0,049449339 0,5 0 0 0,63843275 

 2020 0,007790355 0,428571 0 0 0,644230932 

 2021 0,057300978 0,428571 0 0 0,618208122 

 2022 0,062229178 0,428571 0 0 0,592815668 
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PYFA 2019 0,048969567 0 0,75 0,25 0,346252569 

 2020 0,096704922 0 0,25 0 0,310373018 

 2021 0,00679584 0 0,25 0 0,792736175 

 2022 0,18116381 0 0,25 0 0,709084173 

ROTI 2019 0,05051566 0,6 0 0,333333 0,3394827 

 2020 0,037871512 0,6 0 0,333333 0,275033644 

 2021 0,067125171 0,75 0 0,333333 0,320156009 

 2022 0,104652316 0,6 0 0,333333 0,350859621 

SIDO 2019 0,2288358 0 0 0 0,013170208 

 2020 0,242632061 0 0 0 0,163079203 

 2021 0,30988137 0 0,166667 0,333333 0,146913101 
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 2022 0,270667573 0 0,166667 0,333333 0,141118507 

SKBM 2019 0,000525806 0,125 0,333333 0,333333 0,430987776 

 2020 0,003062058 0,125 0,333333 0 0,456095936 

 2021 0,015076633 0,125 0,333333 0 0,496309719 

 2022 0,042422692 0,125 0,333333 0 0,474113244 

SKLT 2019 0,056890013 0,2 0,333333 0 0,518331226 

 2020 0,055555556 0,2 0,333333 0 0,474160207 

 2021 0,095613048 0,2 0,333333 0,666667 0,390326209 

 2022 0,072604066 0,2 0,333333 0,666667 0,427879961 

STTP 2019 0,167475259 0 0,5 0 0,254568807 

 2020 0,182264361 0 0,5 0 0,224905182 
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 2021 0,15757473 0 0,5 0 0,157784285 

 2022 0,136040006 0 0,5 0 0,144277259 

TCID 2019 0,055981543 0,181818 0 0 0,210637923 

 2020 -0,023469502 0,25 0 0 0,200796376 

 2021 -0,033252546 0,222222 0 0 0,209038227 

 2022 -0,0027588 0,222222 0 0 0,206412108 

TSPC 2019 0,071082204 0,6 0,6 0,666667 0,761663825 

 2020 0,09164208 0,666667 0,4 0,666667 0,299563363 

 2021 0,091019069 0,666667 0,4 0,666667 0,287114151 

 2022 0,091581804 0,555556 0,4 0,333333 0,333500364 

ULTJ 2019 0,156749221 0 0 0 0,144252743 
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 2020 0,126759344 0 0 0 0,453772717 

 2021 0,172379887 0 0 0 0,306301351 

 2022 0,130888953 0 0 0 0,210631374 

UNVR 2019 0,35801754 0,384615 0,2 0,25 0,744211967 

 2020 0,348851443 0,6 0,166667 0,333333 0,759558973 

 2021 0,301971227 0,555556 0,333333 0,5 0,773382188 

 2022 0,292866449 0,555556 0,333333 0,5 0,781786706 

WIIM 2019 0,021029347 0,2 0,333333 0 0,204960833 

 2020 0,106852127 0,2 0,333333 0 0,26547263 

 2021 0,093527835 0,2 0,333333 0 0,302873171 

 2022 0,115107358 0,2 0,333333 0 0,307943671 
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WOOD 2019 0,039512348 0,4 0,25 0 0,496657098 

 2020 0,053675771 0,4 0,25 0 0,494614426 

 2021 0,078707966 0,4 0,25 0 0,464414185 

 2022 0,025462239 0,25 0,5 0 0,459398972 
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Data Variabel Kinerja Perusahaan 

KODE TAHUN  LABA BERSIH   TOTAL ASET  ROA 

ADES 2019 Rp             83.885.000.000 Rp               822.375.000.000 0,102003344 

 2020 Rp             135.789.000.000 Rp                958.791.000.000 0,141625234 

 2021 Rp             265.758.000.000 Rp             1.304.108.000.000 0,203785269 

 2022 Rp             364.972.000.000 Rp             1.645.582.000.000 0,221789008 

BUDI 2019  Rp               64.021.000.000   Rp             2.999.767.000.000  0,021341991 

 2020  Rp               67.093.000.000   Rp             2.963.007.000.000  0,022643551 

 2021  Rp               91.723.000.000   Rp             2.993.218.000.000  0,030643608 

 2022  Rp               93.005.000.000   Rp             3.173.651.000.000  0,029305365 

CAMP 2019  Rp               76.758.829.457   Rp             1.057.529.235.985  0,072583175 

 2020  Rp               44.045.828.312   Rp             1.086.873.666.641  0,040525251 

 2021  Rp             100.066.615.090   Rp             1.147.260.611.703  0,087222218 

 2022  Rp             121.257.336.904   Rp             1.074.777.460.412  0,112820878 

CEKA 2019  Rp             215.459.200.242   Rp             1.393.079.542.074  0,154663961 

 2020  Rp             181.812.593.992   Rp             1.566.673.828.068  0,116050061 

 2021  Rp             187.066.990.085   Rp             1.697.387.196.209  0,110208791 

 2022  Rp             220.704.543.072   Rp             1.718.287.453.575  0,128444483 

CINT 2019  Rp                  7.221.065.916   Rp                521.493.784.876  0,013846888 
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 2020  Rp                     249.076.655   Rp                498.020.612.974  0,000500133 

 2021 -Rp               98.210.943.293   Rp                492.697.209.711  -0,199333265 

 2022 -Rp                 7.529.603.579   Rp                492.056.440.058  -0,015302317 

CLEO 2019  Rp             130.756.461.708   Rp             1.245.144.303.719  0,105013099 

 2020  Rp             132.772.234.495   Rp             1.310.940.121.622  0,101280167 

 2021  Rp             180.711.667.020   Rp             1.348.181.576.913  0,134041045 

 2022  Rp             195.598.848.689   Rp             1.693.523.611.414  0,115498153 

COCO 2019  Rp                  7.957.208.221   Rp                250.442.587.742  0,031772584 

 2020  Rp                  2.738.128.648   Rp                263.754.414.443  0,010381357 

 2021  Rp                  8.532.631.708   Rp                370.684.311.428  0,023018594 

 2022  Rp                  6.620.432.696   Rp                485.054.412.584  0,013648845 

DLTA 2019  Rp             317.815.177.000   Rp             1.425.983.722.000  0,222874337 

 2020  Rp             123.465.762.000   Rp             1.225.580.913.000  0,100740604 

 2021  Rp             187.992.998.000   Rp             1.308.722.065.000  0,143646236 

 2022  Rp             230.065.807.000   Rp             1.307.186.367.000  0,17600077 

DVLA 2019  Rp             221.783.249.000   Rp             1.829.960.714.000  0,121195634 

 2020  Rp             162.072.984.000   Rp             1.986.711.872.000  0,081578505 

 2021  Rp             146.725.628.000   Rp             2.085.904.980.000  0,070341473 
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 2022  Rp             149.375.011.000   Rp             2.009.139.485.000  0,074347755 

FOOD 2019  Rp                  1.827.667.171   Rp                118.586.648.946  0,015412082 

 2020 -Rp               17.398.564.059   Rp                113.192.236.191  -0,153708104 

 2021 -Rp               14.658.771.261   Rp                106.495.352.963  -0,137647051 

 2022 -Rp               22.068.477.089   Rp                102.297.196.494  -0,215729051 

GGRM 2019  Rp       

10.880.704.000.000  

 Rp          78.647.274.000.000  0,138348139 

 2020  Rp         7.647.729.000.000   Rp          78.191.409.000.000  0,097807791 

 2021  Rp         5.605.321.000.000   Rp          89.964.369.000.000  0,062306011 

 2022  Rp         2.779.742.000.000   Rp          88.562.617.000.000  0,031387306 

GOOD 2019  Rp             435.766.359.480   Rp             5.063.067.672.414  0,086067655 

 2020  Rp             245.103.761.907   Rp             6.670.943.518.686  0,036741993 

 2021  Rp             492.637.672.186   Rp             6.766.602.280.143  0,07280429 

 2022  Rp             521.714.035.585   Rp             7.327.371.934.290  0,071200703 

HMSP 2019  Rp       

13.721.513.000.000  

 Rp          50.902.806.000.000  0,269562998 

 2020  Rp         8.581.378.000.000   Rp          49.674.030.000.000  0,172753811 

 2021  Rp         7.137.097.000.000   Rp          53.090.428.000.000  0,13443284 

 2022  Rp         6.323.744.000.000   Rp          54.786.992.000.000  0,115424187 
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HRTA 2019  Rp             149.990.636.633   Rp             2.311.190.054.987  0,064897578 

 2020  Rp             171.084.530.868   Rp             2.830.686.417.461  0,060439238 

 2021  Rp             194.432.397.219   Rp             3.478.074.220.547  0,055902314 

 2022  Rp             254.127.589.783   Rp             3.849.086.552.639  0,066022831 

INAF 2019  Rp                  7.961.966.026   Rp             1.383.935.194.386  0,005753135 

 2020  Rp                        30.020.709   Rp             1.713.334.658.849  1,75218E-05 

 2021  Rp               37.571.241.226   Rp             2.011.879.396.142  0,018674699 

 2022 -Rp            428.487.671.595   Rp             1.534.000.446.508  -0,279326954 

INDF 2019  Rp         5.902.729.000.000   Rp          96.198.559.000.000  0,061359848 

 2020  Rp         8.752.066.000.000   Rp        163.136.516.000.000  0,053648724 

 2021  Rp       

11.203.585.000.000  

 Rp        179.356.193.000.000  0,06246556 

 2022  Rp         9.192.569.000.000   Rp        180.433.300.000.000  0,050947187 

ITIC 2019 -Rp                 7.000.145.820   Rp                447.811.735.070  -0,015631895 

 2020  Rp                  6.120.040.212   Rp                505.077.168.839  0,01211704 

 2021  Rp               18.368.616.642   Rp                526.704.173.504  0,034874637 

 2022  Rp               23.952.323.176   Rp                553.207.312.282  0,043297192 

KAEF 2019  Rp               15.890.439.000   Rp          18.352.877.132.000  0,000865828 

 2020  Rp               20.425.757.000   Rp          17.562.816.674.000  0,001163011 
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 2021  Rp             289.888.789.000   Rp          17.760.195.040.000  0,016322388 

 2022 -Rp            109.782.957.000   Rp          20.353.992.893.000  -0,005393682 

KEJU 2019  Rp               98.047.666.143   Rp                666.313.386.673  0,147149477 

 2020  Rp             121.000.016.429   Rp                674.806.910.037  0,179310577 

 2021  Rp             144.700.268.968   Rp                767.726.284.113  0,188478983 

 2022  Rp             117.370.750.383   Rp                860.100.358.989  0,136461692 

KICI 2019 -Rp                 3.172.619.509   Rp                152.818.996.760  -0,020760636 

 2020 -Rp                       10.658.558   Rp                157.023.139.112  -6,78789E-05 

 2021  Rp               23.955.747.587   Rp                187.184.552.686  0,127979298 

 2022  Rp                     431.268.042   Rp                181.667.554.919  0,002373941 

KINO 2019  Rp             515.603.339.649   Rp             4.695.764.958.883  0,109801778 

 2020  Rp             113.665.219.638   Rp             5.255.359.155.031  0,02162844 

 2021  Rp             100.649.538.230   Rp             5.346.800.159.052  0,018824257 

 2022 -Rp            950.288.973.938   Rp             4.676.372.045.095  -0,203210729 

KLBF 2019  Rp         2.537.601.823.645   Rp          20.264.726.862.584  0,125222602 

 2020  Rp         2.799.622.515.814   Rp          22.564.300.317.374  0,124073092 

 2021  Rp         3.232.007.683.281   Rp          25.666.635.156.271  0,125922532 

 2022  Rp         3.450.083.412.291   Rp          27.241.313.025.674  0,12664894 
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LMPI 2019  Rp               41.669.593.909   Rp                737.642.257.697  0,056490248 

 2020 -Rp               41.331.271.519   Rp                698.252.022.979  -0,059192484 

 2021 -Rp               14.362.302.768   Rp                704.070.618.412  -0,020398952 

 2022 -Rp               24.611.113.410   Rp                694.287.670.534  -0,035448006 

MBTO 2019 -Rp               66.945.894.110   Rp                591.063.928.037  -0,113263373 

 2020 -Rp            203.214.931.752   Rp                982.882.686.217  -0,206754005 

 2021 -Rp            148.766.710.345   Rp                714.647.740.684  -0,208167887 

 2022 -Rp               42.426.805.953   Rp                721.703.608.823  -0,058787022 

MERCK 2019  Rp               78.256.797.000   Rp                901.060.986.000  0,086849612 

 2020  Rp               71.902.263.000   Rp                929.901.046.000  0,077322489 

 2021  Rp             131.660.834.000   Rp             1.026.266.866.000  0,128291031 

 2022  Rp             179.837.759.000   Rp             1.037.647.240.000  0,173313003 

MLBI 2019  Rp         1.206.059.000.000   Rp             2.896.950.000.000  0,416320268 

 2020  Rp             285.617.000.000   Rp             2.907.425.000.000  0,0982371 

 2021  Rp             665.850.000.000   Rp             2.922.017.000.000  0,227873418 

 2022  Rp             924.906.000.000   Rp             3.374.502.000.000  0,274086665 

MRAT 2019  Rp                     131.836.668   Rp                532.762.947.995  0,000247458 

 2020 -Rp                 6.766.719.891   Rp                559.795.937.451  -0,012087833 
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 2021  Rp                     357.509.551   Rp                578.260.975.588  0,000618249 

 2022  Rp               67.812.034.137   Rp                694.780.597.799  0,097602084 

MYOR 2019  Rp         2.039.404.206.764   Rp          19.037.918.806.473  0,107123275 

 2020  Rp         2.098.168.514.645   Rp          19.777.500.514.550  0,106088659 

 2021  Rp         1.211.052.647.953   Rp          19.917.653.265.528  0,060802979 

 2022  Rp         1.970.064.538.149   Rp          22.276.160.695.411  0,088438244 

PANI 2019 -Rp                 1.224.172.995   Rp                119.708.955.785  -0,010226244 

 2020  Rp                     224.178.056   Rp                   98.191.210.595  0,002283077 

 2021  Rp                  1.680.076.000   Rp                163.913.597.000  0,010249766 

 2022  Rp             288.311.135.000   Rp          15.938.444.031.000  0,018089039 

PEHA 2019  Rp             102.310.124.000   Rp             2.096.719.180.000  0,048795339 

 2020  Rp               48.665.150.000   Rp             1.915.989.375.000  0,025399488 

 2021  Rp               11.296.951.000   Rp             1.838.539.299.000  0,006144525 

 2022  Rp               27.395.254.000   Rp             1.806.280.965.000  0,015166663 

PSDN 2019 -Rp               25.762.573.884   Rp                763.492.320.252  -0,033743069 

 2020 -Rp               52.304.824.027   Rp                765.375.539.783  -0,068338771 

 2021 -Rp               82.495.584.993   Rp                707.396.790.275  -0,116618546 

 2022 -Rp               25.834.965.122   Rp                705.620.167.464  -0,036613133 
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PSGO 2019 -Rp            160.987.619.452   Rp             3.255.607.109.573  -0,049449339 

 2020  Rp               26.500.634.368   Rp             3.401.723.398.441  0,007790355 

 2021  Rp             213.841.959.820   Rp             3.731.907.652.769  0,057300978 

 2022  Rp             257.682.130.697   Rp             4.140.857.067.187  0,062229178 

PYFA 2019  Rp                  9.342.718.039   Rp                190.786.208.250  0,048969567 

 2020  Rp               22.104.364.267   Rp                228.575.380.866  0,096704922 

 2021  Rp                  5.478.952.440   Rp                806.221.575.272  0,00679584 

 2022  Rp             275.472.011.358   Rp             1.520.568.653.644  0,18116381 

ROTI 2019  Rp             236.518.557.420   Rp             4.682.083.844.951  0,05051566 

 2020  Rp             168.610.282.478   Rp             4.452.166.671.985  0,037871512 

 2021  Rp             281.340.682.456   Rp             4.191.284.422.677  0,067125171 

 2022  Rp             432.247.722.254   Rp             4.130.321.616.083  0,104652316 

SIDO 2019  Rp             807.689.000.000   Rp             3.529.557.000.000  0,2288358 

 2020  Rp             934.016.000.000   Rp             3.849.516.000.000  0,242632061 

 2021  Rp         1.260.898.000.000   Rp             4.068.970.000.000  0,30988137 

 2022  Rp         1.104.714.000.000   Rp             4.081.442.000.000  0,270667573 

SKBM 2019  Rp                     957.169.058   Rp             1.820.383.352.811  0,000525806 

 2020  Rp                  5.415.741.808   Rp             1.768.660.546.754  0,003062058 
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 2021  Rp               29.707.421.605   Rp             1.970.428.120.056  0,015076633 

 2022  Rp               86.635.603.936   Rp             2.042.199.577.083  0,042422692 

SKLT 2019  Rp                        45.000.000   Rp                         791.000.000  0,056890013 

 2020  Rp                        43.000.000   Rp                         774.000.000  0,055555556 

 2021  Rp                        85.000.000   Rp                         889.000.000  0,095613048 

 2022  Rp                        75.000.000   Rp                     1.033.000.000  0,072604066 

STTP 2019  Rp             482.590.522.840   Rp             2.881.563.083.954  0,167475259 

 2020  Rp             628.628.879.549   Rp             3.448.995.059.882  0,182264361 

 2021  Rp             617.573.766.863   Rp             3.919.243.683.748  0,15757473 

 2022  Rp             624.524.005.786   Rp             4.590.737.849.889  0,136040006 

TCID 2019  Rp             145.149.344.561   Rp             2.592.807.156.755  0,055981543 

 2020 -Rp               54.776.587.213   Rp             2.333.947.582.106  -0,023469502 

 2021 -Rp               76.507.618.777   Rp             2.300.804.864.960  -0,033252546 

 2022 -Rp                 6.412.741.882   Rp             2.324.467.517.029  -0,0027588 

TSPC 2019  Rp             595.154.912.874   Rp             8.372.769.580.743  0,071082204 

 2020  Rp             834.369.751.682   Rp             9.104.657.533.366  0,09164208 

 2021  Rp             877.817.637.643   Rp             9.644.326.662.784  0,091019069 

 2022  Rp         1.037.527.882.044   Rp          11.328.974.079.150  0,091581804 
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ULTJ 2019  Rp         1.035.865.000.000   Rp             6.608.422.000.000  0,156749221 

 2020  Rp         1.109.666.000.000   Rp             8.754.116.000.000  0,126759344 

 2021  Rp         1.276.793.000.000   Rp             7.406.856.000.000  0,172379887 

 2022  Rp             965.486.000.000   Rp             7.376.375.000.000  0,130888953 

UNVR 2019  Rp         7.392.837.000.000   Rp          20.649.371.000.000  0,35801754 

 2020  Rp         7.163.536.000.000   Rp          20.534.632.000.000  0,348851443 

 2021  Rp         5.758.148.000.000   Rp          19.068.532.000.000  0,301971227 

 2022  Rp         5.364.761.000.000   Rp          18.318.114.000.000  0,292866449 

WIIM 2019  Rp               27.328.091.481   Rp             1.299.521.608.556  0,021029347 

 2020  Rp             172.506.562.986   Rp             1.614.442.007.528  0,106852127 

 2021  Rp             176.877.010.231   Rp             1.891.169.731.202  0,093527835 

 2022  Rp             249.644.129.079   Rp             2.168.793.843.296  0,115107358 

WOOD 2019  Rp             218.064.313.042   Rp             5.518.890.225.060  0,039512348 

 2020  Rp             314.366.052.372   Rp             5.856.758.922.140  0,053675771 

 2021  Rp             535.295.612.635   Rp             6.801.034.778.630  0,078707966 

 2022  Rp             177.124.125.126   Rp             6.956.345.266.754  0,025462239 
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Data Variabel Dewan Direksi Wanita, Dewan Komisaris Wanita, Komite Audit Wanita 

KODE  TAHUN ROA 

(desimal) 

Jml 

DDW 

Jml 

DD 

DDW Jml 

DKW 

Jml 

DK 

DKW Jml 

KAW 

Jml 

KA 

KAW 

ADES 2019 0,102003344 0 2 0 0 3 0 1 3 0,333333333 

 2020 0,141625234 0 2 0 0 3 0 1 3 0,333333333 

 2021 0,203785269 0 2 0 0 3 0 1 3 0,333333333 

 2022 0,221789008 0 2 0 2 3 0,666666667 1 3 0,333333333 

BUDI 2019 0,021341991 1 6 0,166667 0 2 0 0 3 0 

 2020 0,022643551 1 6 0,166667 0 2 0 2 3 0,666666667 

 2021 0,030643608 1 6 0,166667 0 2 0 2 3 0,666666667 

 2022 0,029305365 1 7 0,142857 0 3 0 2 3 0,666666667 
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CAMP 2019 0,072583175 0 5 0 0 3 0 0 3 0 

 2020 0,040525251 0 5 0 0 3 0 0 3 0 

 2021 0,087222218 0 5 0 0 3 0 0 3 0 

 2022 0,112820878 0 5 0 0 3 0 0 3 0 

CEKA 2019 0,154663961 1 4 0,25 0 3 0 0 3 0 

 2020 0,116050061 1 4 0,25 0 3 0 0 3 0 

 2021 0,110208791 1 4 0,25 0 3 0 0 3 0 

 2022 0,128444483 1 3 0,333333 0 3 0 0 3 0 

CINT 2019 0,013846888 0 4 0 1 2 0,5 1 3 0,333333333 

 2020 0,000500133 0 4 0 0 3 0 0 3 0 
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 2021 -

0,199333265 

1 4 0,25 0 3 0 0 3 0 

 2022 -

0,015302317 

1 3 0,333333 0 3 0 0 3 0 

CLEO 2019 0,105013099 2 5 0,4 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

 2020 0,101280167 2 6 0,333333 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

 2021 0,134041045 2 6 0,333333 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

 2022 0,115498153 2 6 0,333333 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

COCO 2019 0,031772584 1 3 0,333333 0 2 0 1 3 0,333333333 

 2020 0,010381357 1 3 0,333333 0 2 0 1 3 0,333333333 

 2021 0,023018594 1 3 0,333333 0 2 0 1 3 0,333333333 

 2022 0,013648845 1 4 0,25 0 3 0 1 3 0,333333333 
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DLTA 2019 0,222874337 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2020 0,100740604 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2021 0,143646236 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2022 0,17600077 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

DVLA 2019 0,121195634 2 8 0,25 0 7 0 0 3 0 

 2020 0,081578505 2 6 0,333333 1 7 0,142857143 0 3 0 

 2021 0,070341473 2 6 0,333333 1 6 0,166666667 0 3 0 

 2022 0,074347755 1 6 0,166667 0 5 0 0 3 0 

FOOD 2019 0,015412082 0 3 0 0 3 0 2 3 0,666666667 

 2020 -

0,153708104 

0 3 0 0 3 0 2 3 0,666666667 
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 2021 -

0,137647051 

0 3 0 0 3 0 2 3 0,666666667 

 2022 -

0,215729051 

0 2 0 0 3 0 2 3 0,666666667 

GGRM 2019 0,138348139 0 9 0 1 4 0,25 1 3 0,333333333 

 2020 0,097807791 0 8 0 1 4 0,25 1 3 0,333333333 

 2021 0,062306011 0 7 0 1 4 0,25 1 3 0,333333333 

 2022 0,031387306 0 9 0 1 4 0,25 0 3 0 

GOOD 2019 0,086067655 0 6 0 0 5 0 0 3 0 

 2020 0,036741993 0 6 0 0 5 0 0 3 0 

 2021 0,07280429 0 6 0 0 5 0 0 3 0 

 2022 0,071200703 0 6 0 0 5 0 0 3 0 
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HMSP 2019 0,269562998 2 8 0,25 1 7 0,142857143 0 3 0 

 2020 0,172753811 2 6 0,333333 1 8 0,125 1 6 0,166666667 

 2021 0,13443284 3 6 0,5 0 4 0 1 3 0,333333333 

 2022 0,115424187 3 6 0,5 0 4 0 1 3 0,333333333 

HRTA 2019 0,064897578 1 3 0,333333 0 3 0 2 3 0,666666667 

 2020 0,060439238 1 3 0,333333 0 3 0 2 3 0,666666667 

 2021 0,055902314 1 3 0,333333 0 3 0 2 3 0,666666667 

 2022 0,066022831 1 3 0,333333 0 3 0 2 3 0,666666667 

INAF 2019 0,005753135 0 3 0 0 3 0 0 3 0 

 2020 1,75218E-05 0 3 0 0 3 0 0 3 0 

 2021 0,018674699 0 3 0 0 3 0 0 3 0 
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 2022 -

0,279326954 

0 3 0 0 3 0 0 3 0 

INDF 2019 0,061359848 0 8 0 0 8 0 0 3 0 

 2020 0,053648724 0 8 0 0 8 0 0 3 0 

 2021 0,06246556 2 11 0,181818 0 8 0 1 3 0,333333333 

 2022 0,050947187 2 11 0,181818 0 8 0 1 3 0,333333333 

ITIC 2019 -

0,015631895 

0 2 0 1 2 0,5 1 3 0,333333333 

 2020 0,01211704 0 2 0 1 2 0,5 1 3 0,333333333 

 2021 0,034874637 0 2 0 1 2 0,5 1 3 0,333333333 

 2022 0,043297192 0 2 0 1 2 0,5 1 3 0,333333333 

KAEF 2019 0,000865828 0 5 0 1 5 0,2 1 3 0,333333333 
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 2020 0,001163011 0 5 0 1 4 0,25 1 3 0,333333333 

 2021 0,016322388 2 6 0,333333 1 6 0,166666667 1 3 0,333333333 

 2022 -

0,005393682 

3 6 0,5 0 6 0 0 4 0 

KEJU 2019 0,147149477 1 5 0,2 1 5 0,2 0 3 0 

 2020 0,179310577 1 5 0,2 1 5 0,2 0 3 0 

 2021 0,188478983 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2022 0,136461692 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

KICI 2019 -

0,020760636 

1 3 0,333333 1 3 0,333333333 0 1 0 

 2020 -6,78789E-

05 

1 3 0,333333 1 3 0,333333333 0 3 0 
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 2021 0,127979298 1 3 0,333333 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2022 0,002373941 1 3 0,333333 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

KINO 2019 0,109801778 0 5 0 0 4 0 0 3 0 

 2020 0,02162844 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2021 0,018824257 1 6 0,166667 0 5 0 0 3 0 

 2022 -

0,203210729 

2 9 0,222222 0 6 0 0 2 0 

KLBF 2019 0,125222602 0 6 0 2 7 0,285714286 2 3 0,666666667 

 2020 0,124073092 0 5 0 2 7 0,285714286 2 3 0,666666667 

 2021 0,125922532 0 5 0 2 7 0,285714286 2 3 0,666666667 

 2022 0,12664894 0 5 0 2 7 0,285714286 1 3 0,333333333 
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LMPI 2019 0,056490248 0 4 0 0 2 0 2 3 0,666666667 

 2020 -

0,059192484 

0 4 0 0 2 0 2 3 0,666666667 

 2021 -

0,020398952 

0 4 0 0 2 0 2 3 0,666666667 

 2022 -

0,035448006 

0 4 0 0 2 0 2 3 0,666666667 

MBTO 2019 -

0,113263373 

0 4 0 2 3 0,666666667 0 2 0 

 2020 -

0,206754005 

0 4 0 2 3 0,666666667 0 2 0 
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 2021 -

0,208167887 

0 3 0 2 3 0,666666667 0 2 0 

 2022 -

0,058787022 

0 3 0 1 3 0,333333333 0 2 0 

MERCK 2019 0,086849612 1 4 0,25 1 2 0,5 1 2 0,5 

 2020 0,077322489 1 3 0,333333 1 2 0,5 1 2 0,5 

 2021 0,128291031 1 3 0,333333 1 2 0,5 1 2 0,5 

 2022 0,173313003 1 3 0,333333 1 2 0,5 1 2 0,5 

MLBI 2019 0,416320268 2 4 0,5 0 6 0 1 3 0,333333333 

 2020 0,0982371 2 4 0,5 0 6 0 0 3 0 

 2021 0,227873418 2 4 0,5 0 6 0 0 3 0 

 2022 0,274086665 2 4 0,5 0 6 0 0 3 0 
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MRAT 2019 0,000247458 1 3 0,333333 1 5 0,2 0 2 0 

 2020 -

0,012087833 

1 3 0,333333 0 5 0 0 2 0 

 2021 0,000618249 1 3 0,333333 0 3 0 0 2 0 

 2022 0,097602084 1 3 0,333333 0 3 0 0 2 0 

MYOR 2019 0,107123275 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2020 0,106088659 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2021 0,060802979 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

 2022 0,088438244 0 5 0 0 5 0 0 3 0 

PANI 2019 -

0,010226244 

0 3 0 0 2 0 0 3 0 

 2020 0,002283077 0 3 0 0 2 0 0 3 0 
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 2021 0,010249766 0 3 0 0 2 0 0 3 0 

 2022 0,018089039 0 3 0 0 2 0 0 3 0 

PEHA 2019 0,048795339 2 4 0,5 1 4 0,25 1 3 0,333333333 

 2020 0,025399488 1 4 0,25 0 4 0 1 3 0,333333333 

 2021 0,006144525 1 4 0,25 1 4 0,25 1 3 0,333333333 

 2022 0,015166663 3 6 0,5 1 5 0,2 0 4 0 

PSDN 2019 -

0,033743069 

0 5 0 0 6 0 0 3 0 

 2020 -

0,068338771 

0 4 0 0 6 0 0 3 0 

 2021 -

0,116618546 

1 4 0,25 0 6 0 0 3 0 



127 

 

 

 2022 -

0,036613133 

0 4 0 0 6 0 0 3 0 

PSGO 2019 -

0,049449339 

3 6 0,5 0 3 0 0 3 0 

 2020 0,007790355 3 7 0,428571 0 3 0 0 3 0 

 2021 0,057300978 3 7 0,428571 0 3 0 0 3 0 

 2022 0,062229178 3 7 0,428571 0 2 0 0 3 0 

PYFA 2019 0,048969567 0 3 0 3 4 0,75 1 4 0,25 

 2020 0,096704922 0 3 0 1 4 0,25 0 3 0 

 2021 0,00679584 0 3 0 1 4 0,25 0 3 0 

 2022 0,18116381 0 3 0 1 4 0,25 0 3 0 

ROTI 2019 0,05051566 3 5 0,6 0 3 0 1 3 0,333333333 
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 2020 0,037871512 3 5 0,6 0 3 0 1 3 0,333333333 

 2021 0,067125171 3 4 0,75 0 3 0 1 3 0,333333333 

 2022 0,104652316 3 5 0,6 0 3 0 1 3 0,333333333 

SIDO 2019 0,2288358 0 4 0 0 5 0 0 3 0 

 2020 0,242632061 0 4 0 0 5 0 0 3 0 

 2021 0,30988137 0 4 0 1 6 0,166666667 1 3 0,333333333 

 2022 0,270667573 0 4 0 1 6 0,166666667 1 3 0,333333333 

SKBM 2019 0,000525806 1 8 0,125 1 3 0,333333333 1 3 0,333333333 

 2020 0,003062058 1 8 0,125 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2021 0,015076633 1 8 0,125 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2022 0,042422692 1 8 0,125 1 3 0,333333333 0 3 0 
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SKLT 2019 0,056890013 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2020 0,055555556 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2021 0,095613048 1 5 0,2 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

 2022 0,072604066 1 5 0,2 1 3 0,333333333 2 3 0,666666667 

STTP 2019 0,167475259 0 4 0 1 2 0,5 0 3 0 

 2020 0,182264361 0 4 0 1 2 0,5 0 3 0 

 2021 0,15757473 0 4 0 1 2 0,5 0 3 0 

 2022 0,136040006 0 4 0 1 2 0,5 0 3 0 

TCID 2019 0,055981543 2 11 0,181818 0 6 0 0 3 0 

 2020 -

0,023469502 

2 8 0,25 0 5 0 0 3 0 
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 2021 -

0,033252546 

2 9 0,222222 0 6 0 0 4 0 

 2022 -0,0027588 2 9 0,222222 0 6 0 0 4 0 

TSPC 2019 0,071082204 6 10 0,6 3 5 0,6 2 3 0,666666667 

 2020 0,09164208 6 9 0,666667 2 5 0,4 2 3 0,666666667 

 2021 0,091019069 6 9 0,666667 2 5 0,4 2 3 0,666666667 

 2022 0,091581804 5 9 0,555556 2 5 0,4 1 3 0,333333333 

ULTJ 2019 0,156749221 0 3 0 0 3 0 0 3 0 

 2020 0,126759344 0 3 0 0 3 0 0 3 0 

 2021 0,172379887 0 3 0 0 3 0 0 3 0 

 2022 0,130888953 0 3 0 0 3 0 0 3 0 



131 

 

 

UNVR 2019 0,35801754 5 13 0,384615 1 5 0,2 1 4 0,25 

 2020 0,348851443 6 10 0,6 1 6 0,166666667 1 3 0,333333333 

 2021 0,301971227 5 9 0,555556 2 6 0,333333333 2 4 0,5 

 2022 0,292866449 5 9 0,555556 2 6 0,333333333 2 4 0,5 

WIIM 2019 0,021029347 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2020 0,106852127 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2021 0,093527835 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

 2022 0,115107358 1 5 0,2 1 3 0,333333333 0 3 0 

WOOD 2019 0,039512348 2 5 0,4 1 4 0,25 0 3 0 

 2020 0,053675771 2 5 0,4 1 4 0,25 0 3 0 

 2021 0,078707966 2 5 0,4 1 4 0,25 0 3 0 
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 2022 0,025462239 1 4 0,25 1 2 0,5 0 3 0 
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Data Variabel Kontrol Leverage 

KODE TAHUN  TOTAL LIABILITAS   TOTAL ASET  LEVERAGE 

ADES 2019  Rp       254.438.000.000   Rp        822.375.000.000  0,309394133 

 2020  Rp       258.283.000.000   Rp        958.791.000.000  0,269384047 

 2021  Rp       334.291.000.000   Rp     1.304.108.000.000  0,256336898 

 2022  Rp       310.746.000.000   Rp     1.645.582.000.000  0,188836533 

BUDI 2019  Rp    1.714.449.000.000   Rp     2.999.767.000.000  0,571527389 

 2020  Rp    1.605.521.000.000   Rp     2.963.007.000.000  0,541855284 

 2021  Rp    1.387.697.000.000   Rp     2.993.218.000.000  0,463613743 

 2022  Rp    1.728.614.000.000   Rp     3.173.651.000.000  0,544676778 

CAMP 2019  Rp       122.136.752.135   Rp     1.057.529.235.985  0,115492554 

 2020  Rp       125.161.736.940   Rp     1.086.873.666.641  0,115157576 

 2021  Rp       124.445.640.572   Rp     1.147.260.611.703  0,108471989 

 2022  Rp       133.323.429.397   Rp     1.074.777.460.412  0,124047474 

CEKA 2019  Rp       261.784.845.240   Rp     1.393.079.542.074  0,187918089 

 2020  Rp       305.958.833.204   Rp     1.566.673.828.068  0,19529198 

 2021  Rp       310.020.233.374   Rp     1.697.387.196.209  0,182645559 
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 2022  Rp       168.244.583.827   Rp     1.718.287.453.575  0,097914108 

CINT 2019  Rp       131.822.380.207   Rp        521.493.784.876  0,25277843 

 2020  Rp       112.663.245.901   Rp        498.020.612.974  0,226222054 

 2021  Rp       143.182.746.626   Rp        492.697.209.711  0,290610021 

 2022  Rp       151.998.653.563   Rp        492.056.440.058  0,308904917 

CLEO 2019  Rp       478.844.867.693   Rp     1.245.144.303.719  0,384569777 

 2020  Rp       416.194.010.942   Rp     1.310.940.121.622  0,317477514 

 2021  Rp       346.601.683.606   Rp     1.348.181.576.913  0,257088281 

 2022  Rp       508.372.748.127   Rp     1.693.523.611.414  0,300186395 

COCO 2019  Rp       141.081.394.549   Rp        250.442.587.742  0,563328289 

 2020  Rp       151.685.431.882   Rp        263.754.414.443  0,575101017 

 2021  Rp       151.852.174.493   Rp        370.684.311.428  0,409653632 

 2022  Rp       280.761.324.746   Rp        485.054.412.584  0,578824391 

DLTA 2019  Rp       212.420.390.000   Rp     1.425.983.722.000  0,148964106 

 2020  Rp       205.681.950.000   Rp     1.225.580.913.000  0,167824048 

 2021  Rp       298.548.048.000   Rp     1.308.722.065.000  0,228121811 

 2022  Rp       306.410.502.000   Rp     1.307.186.367.000  0,234404603 
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DVLA 2019  Rp       523.881.726.000   Rp     1.829.960.714.000  0,286280313 

 2020  Rp       660.424.729.000   Rp     1.986.711.872.000  0,332420991 

 2021  Rp       705.106.719.000   Rp     2.085.904.980.000  0,338033959 

 2022  Rp       605.518.904.000   Rp     2.009.139.485.000  0,301382213 

FOOD 2019  Rp         44.535.029.072   Rp        118.586.648.946  0,375548424 

 2020  Rp         56.950.719.933   Rp        113.192.236.191  0,50313274 

 2021  Rp         62.754.664.235   Rp        106.495.352.963  0,589271386 

 2022  Rp         60.641.748.902   Rp        102.297.196.494  0,592799715 

GGRM 2019  Rp  27.716.516.000.000   Rp   78.647.274.000.000  0,35241547 

 2020  Rp  19.668.941.000.000   Rp   78.191.409.000.000  0,25154862 

 2021  Rp  30.676.095.000.000   Rp   89.964.369.000.000  0,340980494 

 2022  Rp  30.706.651.000.000   Rp   88.562.617.000.000  0,346722489 

GOOD 2019  Rp    2.297.546.907.499   Rp     5.063.067.672.414  0,453785542 

 2020  Rp    3.713.983.005.151   Rp     6.670.943.518.686  0,556740286 

 2021  Rp    3.735.944.249.731   Rp     6.766.602.280.143  0,552115241 

 2022  Rp    3.975.927.432.106   Rp     7.327.371.934.290  0,542613022 

HMSP 2019  Rp  15.223.076.000.000   Rp   50.902.806.000.000  0,299061627 
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 2020  Rp  19.432.604.000.000   Rp   49.674.030.000.000  0,391202485 

 2021  Rp  23.899.022.000.000   Rp   53.090.428.000.000  0,450156891 

 2022  Rp  26.616.824.000.000   Rp   54.786.992.000.000  0,485823788 

HRTA 2019  Rp    1.099.943.156.591   Rp     2.311.190.054.987  0,475920686 

 2020  Rp    1.473.739.202.695   Rp     2.830.686.417.461  0,520629623 

 2021  Rp    1.962.521.802.121   Rp     3.478.074.220.547  0,564255297 

 2022  Rp    2.126.513.311.957   Rp     3.849.086.552.639  0,552472199 

INAF 2019  Rp       878.999.867.350   Rp     1.383.935.194.386  0,635145252 

 2020  Rp    1.283.008.182.330   Rp     1.713.334.658.849  0,748836881 

 2021  Rp    1.503.569.486.636   Rp     2.011.879.396.142  0,747345735 

 2022  Rp    1.447.651.934.795   Rp     1.534.000.446.508  0,943710243 

INDF 2019  Rp  41.996.071.000.000   Rp   96.198.559.000.000  0,436556134 

 2020  Rp  83.998.472.000.000   Rp 163.136.516.000.000  0,514896812 

 2021  Rp  92.724.082.000.000   Rp 179.356.193.000.000  0,516982884 

 2022  Rp  86.810.262.000.000   Rp 180.433.300.000.000  0,481121068 

ITIC 2019  Rp       181.661.417.490   Rp        447.811.735.070  0,40566471 

 2020  Rp       225.250.911.830   Rp        505.077.168.839  0,445973261 
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 2021  Rp       202.024.664.317   Rp        526.704.173.504  0,383563819 

 2022  Rp       188.886.108.964   Rp        553.207.312.282  0,3414382 

KAEF 2019  Rp  10.939.950.304.000   Rp   18.352.877.132.000  0,596089116 

 2020  Rp  10.457.144.628.000   Rp   17.562.816.674.000  0,595413869 

 2021  Rp  10.528.322.405.000   Rp   17.760.195.040.000  0,592804436 

 2022  Rp  11.014.702.563.000   Rp   20.353.992.893.000  0,541156844 

KEJU 2019  Rp       230.619.409.786   Rp        666.313.386.673  0,346112527 

 2020  Rp       233.905.945.919   Rp        674.806.910.037  0,346626483 

 2021  Rp       181.900.755.126   Rp        767.726.284.113  0,236934385 

 2022  Rp       156.594.539.652   Rp        860.100.358.989  0,182065428 

KICI 2019  Rp         65.463.957.074   Rp        152.818.996.760  0,428375781 

 2020  Rp         76.253.665.513   Rp        157.023.139.112  0,485620565 

 2021  Rp         79.492.620.865   Rp        187.184.552.686  0,424675112 

 2022  Rp         67.161.177.215   Rp        181.667.554.919  0,369692746 

KINO 2019  Rp    1.992.902.779.331   Rp     4.695.764.958.883  0,424404287 

 2020  Rp    2.678.123.608.810   Rp     5.255.359.155.031  0,509598589 

 2021  Rp    2.683.168.655.955   Rp     5.346.800.159.052  0,501826995 
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 2022  Rp    3.142.551.744.669   Rp     4.676.372.045.095  0,672006358 

KLBF 2019  Rp    3.559.144.386.553   Rp   20.264.726.862.584  0,175632487 

 2020  Rp    4.288.218.173.294   Rp   22.564.300.317.374  0,190044367 

 2021  Rp    4.400.757.363.148   Rp   25.666.635.156.271  0,17145829 

 2022  Rp    5.143.984.823.285   Rp   27.241.313.025.674  0,188830282 

LMPI 2019  Rp       117.139.559.075   Rp        737.642.257.697  0,158802669 

 2020  Rp       451.757.472.151   Rp        698.252.022.979  0,646983406 

 2021  Rp       476.065.519.926   Rp        704.070.618.412  0,676161606 

 2022  Rp       488.324.283.882   Rp        694.287.670.534  0,703345752 

MBTO 2019  Rp       355.892.726.298   Rp        591.063.928.037  0,602122223 

 2020  Rp       393.023.326.750   Rp        982.882.686.217  0,399867993 

 2021  Rp       274.313.446.640   Rp        714.647.740.684  0,383844279 

 2022  Rp       316.906.410.844   Rp        721.703.608.823  0,439108807 

MERCK 2019  Rp       307.049.328.000   Rp        901.060.986.000  0,340764202 

 2020  Rp       317.218.021.000   Rp        929.901.046.000  0,341130943 

 2021  Rp       342.223.078.000   Rp     1.026.266.866.000  0,333464023 

 2022  Rp       280.405.591.000   Rp     1.037.647.240.000  0,270232098 
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MLBI 2019  Rp    1.750.943.000.000   Rp     2.896.950.000.000  0,60440912 

 2020  Rp    1.474.019.000.000   Rp     2.907.425.000.000  0,506984359 

 2021  Rp    1.822.860.000.000   Rp     2.922.017.000.000  0,623836206 

 2022  Rp    2.301.227.000.000   Rp     3.374.502.000.000  0,681945662 

MRAT 2019  Rp       164.121.422.945   Rp        532.762.947.995  0,308057127 

 2020  Rp       217.377.331.974   Rp        559.795.937.451  0,388315308 

 2021  Rp       235.065.047.091   Rp        578.260.975.588  0,40650339 

 2022  Rp       283.395.035.571   Rp        694.780.597.799  0,407891407 

MYOR 2019  Rp    9.137.978.611.155   Rp   19.037.918.806.473  0,479988317 

 2020  Rp    8.506.032.464.592   Rp   19.777.500.514.550  0,430086323 

 2021  Rp    8.557.621.869.393   Rp   19.917.653.265.528  0,429650108 

 2022  Rp    9.441.466.604.896   Rp   22.276.160.695.411  0,423837246 

PANI 2019  Rp         79.744.555.995   Rp        119.708.955.785  0,666153635 

 2020  Rp         58.226.321.539   Rp          98.191.210.595  0,59298914 

 2021  Rp       121.932.696.000   Rp        163.913.597.000  0,743883962 

 2022  Rp    8.560.229.428.000   Rp   15.938.444.031.000  0,537080622 

PEHA 2019  Rp    1.275.109.831.000   Rp     2.096.719.180.000  0,60814526 
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 2020  Rp    1.175.080.321.000   Rp     1.915.989.375.000  0,613302107 

 2021  Rp    1.097.562.036.000   Rp     1.838.539.299.000  0,596975021 

 2022  Rp    1.034.464.891.000   Rp     1.806.280.965.000  0,572704308 

PSDN 2019  Rp       587.528.831.446   Rp        763.492.320.252  0,769528148 

 2020  Rp       645.223.998.886   Rp        765.375.539.783  0,843016226 

 2021  Rp       651.665.157.642   Rp        707.396.790.275  0,921215881 

 2022  Rp       666.499.450.770   Rp        705.620.167.464  0,944558392 

PSGO 2019  Rp    2.078.486.201.260   Rp     3.255.607.109.573  0,63843275 

 2020  Rp    2.191.495.435.706   Rp     3.401.723.398.441  0,644230932 

 2021  Rp    2.307.095.621.382   Rp     3.731.907.652.769  0,618208122 

 2022  Rp    2.454.764.947.737   Rp     4.140.857.067.187  0,592815668 

PYFA 2019  Rp         66.060.214.687   Rp        190.786.208.250  0,346252569 

 2020  Rp         70.943.630.711   Rp        228.575.380.866  0,310373018 

 2021  Rp       639.121.007.816   Rp        806.221.575.272  0,792736175 

 2022  Rp    1.078.211.166.403   Rp     1.520.568.653.644  0,709084173 

ROTI 2019  Rp    1.589.486.465.854   Rp     4.682.083.844.951  0,3394827 

 2020  Rp    1.224.495.624.254   Rp     4.452.166.671.985  0,275033644 
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 2021  Rp    1.341.864.891.951   Rp     4.191.284.422.677  0,320156009 

 2022  Rp    1.449.163.077.319   Rp     4.130.321.616.083  0,350859621 

SIDO 2019  Rp         46.485.000.000   Rp     3.529.557.000.000  0,013170208 

 2020  Rp       627.776.000.000   Rp     3.849.516.000.000  0,163079203 

 2021  Rp       597.785.000.000   Rp     4.068.970.000.000  0,146913101 

 2022  Rp       575.967.000.000   Rp     4.081.442.000.000  0,141118507 

SKBM 2019  Rp       784.562.971.811   Rp     1.820.383.352.811  0,430987776 

 2020  Rp       806.678.887.419   Rp     1.768.660.546.754  0,456095936 

 2021  Rp       977.942.627.046   Rp     1.970.428.120.056  0,496309719 

 2022  Rp       968.233.866.594   Rp     2.042.199.577.083  0,474113244 

SKLT 2019  Rp              410.000.000   Rp               791.000.000  0,518331226 

 2020  Rp              367.000.000   Rp               774.000.000  0,474160207 

 2021  Rp              347.000.000   Rp               889.000.000  0,390326209 

 2022  Rp              442.000.000   Rp            1.033.000.000  0,427879961 

STTP 2019  Rp       733.556.075.974   Rp     2.881.563.083.954  0,254568807 

 2020  Rp       775.696.860.738   Rp     3.448.995.059.882  0,224905182 

 2021  Rp       618.395.061.219   Rp     3.919.243.683.748  0,157784285 
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 2022  Rp       662.339.075.974   Rp     4.590.737.849.889  0,144277259 

TCID 2019  Rp       546.143.515.078   Rp     2.592.807.156.755  0,210637923 

 2020  Rp       468.648.216.211   Rp     2.333.947.582.106  0,200796376 

 2021  Rp       480.956.169.246   Rp     2.300.804.864.960  0,209038227 

 2022  Rp       479.798.239.910   Rp     2.324.467.517.029  0,206412108 

TSPC 2019  Rp    6.377.235.707.755   Rp     8.372.769.580.743  0,761663825 

 2020  Rp    2.727.421.825.611   Rp     9.104.657.533.366  0,299563363 

 2021  Rp    2.769.022.665.619   Rp     9.644.326.662.784  0,287114151 

 2022  Rp    3.778.216.973.720   Rp   11.328.974.079.150  0,333500364 

ULTJ 2019  Rp       953.283.000.000   Rp     6.608.422.000.000  0,144252743 

 2020  Rp    3.972.379.000.000   Rp     8.754.116.000.000  0,453772717 

 2021  Rp    2.268.730.000.000   Rp     7.406.856.000.000  0,306301351 

 2022  Rp    1.553.696.000.000   Rp     7.376.375.000.000  0,210631374 

UNVR 2019  Rp  15.367.509.000.000   Rp   20.649.371.000.000  0,744211967 

 2020  Rp  15.597.264.000.000   Rp   20.534.632.000.000  0,759558973 

 2021  Rp  14.747.263.000.000   Rp   19.068.532.000.000  0,773382188 

 2022  Rp  14.320.858.000.000   Rp   18.318.114.000.000  0,781786706 
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WIIM 2019  Rp       266.351.031.079   Rp     1.299.521.608.556  0,204960833 

 2020  Rp       428.590.166.019   Rp     1.614.442.007.528  0,26547263 

 2021  Rp       572.784.572.607   Rp     1.891.169.731.202  0,302873171 

 2022  Rp       667.866.337.031   Rp     2.168.793.843.296  0,307943671 

WOOD 2019  Rp    2.740.996.000.834   Rp     5.518.890.225.060  0,496657098 

 2020  Rp    2.896.837.453.547   Rp     5.856.758.922.140  0,494614426 

 2021  Rp    3.158.497.024.662   Rp     6.801.034.778.630  0,464414185 

 2022  Rp    3.195.737.865.490   Rp     6.956.345.266.754  0,459398972 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Lampiran 5 Hasil Uji CEM  

 

Lampiran 6 Hasil Uji FEM  
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Lampiran 7 Hasil Uji REM 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Chow 

 

Lampiran 9 Uji Hausman 
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Lampiran 10 Uji Normalitas  

 

Lampiran 11 Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 12 Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 13 Uji Autokorelasi  

 

Lampiran 14 Uji Autokorelasi Setelah Diobati 

 

Lampiran 15 Hasil Ketetapan Model (Uji F)  
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Lampiran 16 Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2)  

 

Lampiran 17 Hasil Hipotesisi (Uji t) 

 

Lampiran 18 Hasil Uji Regresi Data Panel  
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup  
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Agama    : Islam 

Alamat    : Gempolan RT 17, Tegaldowo, Gemolong, Sragen  
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E-mail    : khasanahn738@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 
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3. SMA N 1 Sumberlawang    Lulus Tahun 2019 

4. UIN Raden Mas Said Surakarta  Angkatan Tahun 2019 
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Lampiran 20 Cek Plagiasi 

 


